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ABSTRAK

Kharisma. 2018. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak
Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Triana Indrawati, M.A.

Kata Kunci  : Kompetensi Kepribadian Guru dan Akhlak Terpuji

Akhlak merupakan sifat khas diri seseorang dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan. Akhlak tidak akan terbentuk tanpa adanya faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, selain faktor keluarga atau pembawaan
sejak lahir, faktor terbentuknya akhlak yang tidak boleh diabaikan adalah faktor
lingkungan dan pendidikan. Dalam hal ini peran pribadi guru yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia sangat dibutuhkan untuk membimbing dan mengarahkan akhlak siswa.
Keberhasilan dari pendidikan tidak akan terlepas dari pribadi guru. Faktor
kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi siswa. Kita menyadari atau
tidak bahwa kepribadian guru itu sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa sehari
- hari. Kehadiran guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang cukup baik
tentu akan sangat menunjang terhadap sikap atau akhlak anak. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian tentang
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Seberapa besar
kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?, 2.
Seberapa besar akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan?, 3. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?. Tujuan
dalam penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui besarnya kompetensi
kepribadian guru kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan, 2. Untuk
mengetahui besarnya akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan, 3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
Manfaat penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam rangka meningkatkan
kualitas dan profesionalitas guru serta dapat meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun
masyarakat.

Penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode
pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, dan dokumentasi.
Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh atau sering disebut total
sampling. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear
sederhana.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru kelas
VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan tergolong dalam kategori cukup dengan
nilai rata-rata 49.17. Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tergolong dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 50.38.
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dari pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
adalah Ha. diterima dan H, ditolak. Artinya, kompetensi kepribadian guru
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap akhlak terpuji siswa
kelas VI di MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan. Besarnya pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan adalah sebesar 37.3%, sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Selanjutnya diperoleh bentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu Y
= 16.050 + 0.698 x. Hasil perhitungan regresi menunjukkan hasil yang signifikan,
hal ini dibuktikan dari analisis regresi linier sederhana. Pada taraf signifikansi 5%
diperoleh harga fuper = 4.21 dan hasil fhiwng = 16.053. Jika dibandingkan maka
harga fhitung™> franel. Dengan demikian model regresi signifikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara
spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan dengan mudah tanpa
difikir dan dipertimbangkan secara mendalam. Jika tindakan tersebut baik
menurut pandangan akal dan agama, maka tindakan tersebut dinamakan
akhlak yang baik (al-akhlakul karimah/al-akhlakul mahmudah), sebaliknya
jika tindakan spontan itu buruk, maka disebut al-akhlakul madzmumah.?
Orang yang berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara spontan tanpa
difikir. Demikian juga orang yang berakhlak buruk, melakukan keburukan
secara spontan tanpa memikirkan akibatnya, baik bagi dirinya maupun orang
lain. Perbuatan itu timbul karena adanya kebiasaan atau pendidikan sehingga
menjadi watak yang mudah dilakukan.

Akhlak merupakan aspek yang sangat penting dalam ajaran Islam.
Akhlaklah yang menjadi landasaan Rasulullah SAW. diutus kepada umat
manusia. Rasulullah SAW. menyatakan dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang artinya: “sungguh aku diutus menjadi
rasul tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak”.

Sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pembinaan akhlak

juga merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 221-222
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tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah UU sisdiknas tahun 2003 bermaksud
agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, tetapi
juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga akan lahir generasi bangsa
yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernapas nilai-nilai luhur
bangsa dan agama.’

Materi akhlak wajib diberikan sejak awal masa kanak-kanak (usia
sekitar 2-6 tahun). Menurut Ibnu Qayyim, pendidikan/pembentukan akhlak
harus dilakukan melalui pembiasaan dimasa kanak-kanak. Al-Ghazali dalam
Thya’ ulumuddin jilid | juga berpendapat tentang pentingnya pemberian
materi akhlak pada awal kanak-kanak. Pendidikan yang baik adalah dengan
mengajarkan akhlak dan kebiasaan yang baik, kesucian batin, dan
menghindari akhlak yang buruk. Ketika usia sekitar 6-10/12 tahun (tamyiz),
menurut 1bnu Qayyim, anak mulai diajari dan disuruh beribadah baik berupa
shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an. Hal yang sama juga dianjurkan oleh
Al-Ghazali, bahwa pertama-tama yang dianjurkan Al-Ghazali berupa materi
penanaman akidah anak, disamping itu anak juga disibukkan dengan
membaca Al-Qur’an dan tafsirnya, hadits dan artinya, amal shaleh, dan ilmu-

ilmu syari’at agar akidah mereka semakin kuat.*

3 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Cet. Ke-1
(Bandung: CV Pustaka Setia), him. 103-104.

4 Imron Rossidy, “Analisis Komparatif Tentang Konsep Pendidikan Anak Menurut
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah Dan Al-Ghazali: Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam
Kontemporer” (Malang: Jurnal Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, tt. ), him. 9.



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
diantaranya adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
usaha pembentukan akhlak. Akhlak siswa dapat dibentuk dan dibina melalui
pendidikan yang diberikan oleh guru.® Ibn Miskawaih menyatakan bahwa
seorang pendidik, baik orangtua maupun guru, harus menyadari bahwa akhlak
anak-anak muncul sejak awal pertumbuhannya. Dengan demikian, pendidik
harus mendisiplinkan akhlak anak sejak usia dini, sebab pembiaran terhadap
tabiat anak akan membuat mereka terbiasa dengan tabiat buruk.®

Seorang guru harus mempunyai kompetensi agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Dalam UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005,
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Jadi, keempat kompetensi tersebut mutlak harus dikuasai oleh
setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas
sebagaimana disyaratkan oleh undang - undang guru dan dosen.

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak
mempengaruhi minat  dan semangat anak dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pribadi guru yang santun, peduli terhadap siswa, jujur, ikhlas,

dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang positif terhadap akhlak anak.

5 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, Cet. Ke-1
(Bandung: CV Pustaka Setia), him. 77.

6 Rosnita, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih” (Medan:
Jurnal Migot IAIN Sumatera Utara Vol. XXXVII No. 2 Juli-Desember 2013), him. 407.



Keberhasilan dari pendidikan tersebut tidak akan terlepas dari pribadi
guru. Faktor kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi siswa.
Kita menyadari atau tidak bahwa kepribadian guru itu sangat berpengaruh
terhadap akhlak siswa sehari - hari. Kepribadian guru tersebut akan tercermin
dari sikap dan akhlaknya dalam kehidupan sehari - hari, baik di sekolah
maupun masyarakat. Dengan demikian, yang dimaksud dengan kepribadian
adalah suatu totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas
dan unik dari individu yang melekat pada diri orang yang bersangkutan
karena berhadapan dengan lingkungan.’

Sering kita mendengar ungkapan bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”
artinya bahwa pesan - pesan yang disampaikan oleh guru itu bisa ditiru dan
diteladani, maka dari itu guru seharusnya mempunyai kepribadian yang baik.
Guru tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika ia
sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridnya,
sebagaimana Rasulullah SAW. yang menjadi teladan bagi umatnya.

Madrasah Salafiyah Ibtidaiyah (MSI) 04 Bandengan merupakan salah
satu sekolah yang terletak di daerah pesisir di Pekalongan Utara. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu guru, sekolah yang terletak di daerah
pesisir dikenal dengan akhlak anak dan masyarakatnya yang terkesan kurang.
Dikarenakan memang lingkungan yang kurang mendukung terhadap

pentingnya pendidikan akhlak anak dan kurangnya minat untuk

7 Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.
35-37.



menyekolahkan anaknya di madrasah. Disamping itu, guru yang mengajar di
sekolah tersebut adalah didominasi oleh penduduk asli di desa tersebut.
Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, peneliti menyimpulkan
bahwa anak usia SD (6-12 tahun) sudah memasuki tamyiz, dimana anak
sudah seharusnya bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.
Apalagi anak kelas 6 yang rata-rata usianya antara 11-12 tahun, seharusnya
tingkat pemahaman dan kesadaran tentang akhlak terpuji sudah mendalam.
Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi awal peneliti di MSI 04 Bandengan
kelas VI, peneliti menemukan sikap yang malah sebaliknya, hal tersebut
tercermin dalam sikap keseharian anak di sekolah, diantaranya masih ada
siswa yang tidak mengucapkan salam ketika masuk kantor dan kelas, serta
ketika bertemu dengan gurunya juga tidak mengucapkan salam, kemudian
pada saat jam pelajaran sedang berlangsung masih ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan guru, mereka sibuk berbicara dengan teman —
temannya, anak ketika dinasehati guru masih ada yang berani membantahnya,
terutama guru yang mereka anggap kurang berwibawa, masih banyak siswa
yang ketika sholat dzuhur berjama’ah malah ribut dan bercanda di masjid,
dan masih ada anak yang berbicara tidak sopan kepada gurunya. Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya perhatian guru terhadap penanaman akhlak
siswa dan lebih fokus pada pengembangan aspek kognitifnya agar mencapai
target KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), apalagi siswa kelas V1 ini akan
menghadapi ujian nasional. Kurangnya sikap perhatian guru dalam

penanaman akhlak siswa dicerminkan dalam sikap seperti ketika ada siswa



yang bertengkar, berkelahi atau pun sulit diatur, masih ada guru yang kurang
sabar, dalam hal keteladanan ketika waktu sholat dzuhur, masih ada guru
yang hanya menyuruh anak untuk sholat berjama’ah tetapi guru tersebut tidak
mendampingi dan tidak ikut sholat berjama’ah, masih ada guru yang datang
terlambat, dan masih ada guru yang masuk kelas terlambat sehingga anak-
anak ribut dan membuat kegaduhan di kelas.

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap
Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI 04
Bandengan Kota Pekalongan?

2. Seberapa besar akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak
terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui besarnya kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI
04 Bandengan Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui besarnya akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04

Bandengan Kota Pekalongan.



3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi kepribadian guru
terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini - bermanfaat untuk menambah wacana,
pengetahuan, dan wawasan tentang arti penting kompetensi kepribadian
guru dan pengaruhnya terhadap akhlak terpuji siswa.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain:

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah

O% pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya kompetensi
6 kepribadian guru dalam rangka meningkatkan kualitas dan
profesionalitas guru serta menjadi pendorong untuk selalu

mengintrospeksi diri dan memperbaiki kepribadiannya.

b.  Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat
menyadari pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik di
rumah, sekolah, maupun masyarakat.

c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan masukan dalam meningkatan kualitas sekolah, khususnya

dalam memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru agar



meningkatkan kompetensi kepribadian guru maupun pengembangan
akhlak siswanya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu menjelaskan penyebab
fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis numerikal.®

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.® Adapun yang
dijadikan populasi adalah siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 siswa.

Sampel adalah sekelompok kecil individu yang dilibatkan dalam
penelitian.’® Menurut Suharsimi Arikunto, dalam pengambilan sampel
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya bila subjeknya besar
dapat diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.!" Karena populasi
penelitian ini kurang dari 100, maka peneliti mengambil sampel penelitian
siswa kelas VI yang berjumlah 29 siswa, maka penelitian ini merupakan

penelitian populasi.

8 Ibid., him. 5.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu...hlm. 115.
10 1bid.

1 1pid.



Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh
atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono, teknik sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden atau sampel.!? Jadi, sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.'>* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi kepribadian
guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.'* Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan kompetensi
kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan

Kota Pekalongan.

12 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 59.

13 Salafuddin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2000), him. 21.

4 Sutrisna Hadi, Metodologi Research Jilid 1l (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2000), him. 136.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. !> Metode
ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter, yaitu
untuk mengetahui berapa jumlah siswa, guru, dan keadaan siswa.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.'® Dalam
menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan metode statistik
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Teknik Penskoran
Data yang diperoleh dari angket disebarkan selama penelitian
dimasukkan dalam tabel persiapan dan diberi skor bobot nilai pada
setiap alternatif jawaban responden yaitu menjadi data yang bersifat
kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai) dengan nilai 4
2) Alternatif jawaban S (Sesuai) dengan nilai 3

3) Alternatif jawaban KS (Kurang Sesuai) dengan nilai 2

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), him. 67.

16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 192.



11

4) Alternatif jawaban TS (Tidak Sesuai) dengan nilai 1
. Analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas adalah uji ukuran yang menunjukkan tingkat
akurasi tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara
tepat.!” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS
(Statistic Package for Social Saince) 16.0 for Window untuk melakukan
uji validitas.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen tersebut
menjadi alat ukur yang akurat. Sebuah instrument dikatakan valid jika
ry > 0.30. Sebaliknya, jika ry < 0.30 maka item tersebut tidak valid.
Koefisien korelasi dalam uji validitas ini jika koefisien mendekati
angka 1.0 berarti semakin tinggi tingkat validitas hasil ukur suatu tes.'8

Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh pengukuran tersebut dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali
pada objek yang sama. Pengukuran ini menggunakan pengukuran
reliabilitas dengan koefisiensi Cronbach’s Alpha melalui program SPSS
16.0 for Window. Dalam hal ini terdapat kaidah-kaidah pengambilan
keputusan, yaitu: Jika angka reliabilitas alpha > 0.6 maka item
pertanyaan variabel tersebut berstatus reliabel. Sedangkan jika angka

reliabilitas alpha < 0.6 maka item pertanyaan variabel tersebut berstatus

17 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.

13 Ibid., him. 14.
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tidak reliabel.!® Kriteria pengujian reliabilitas dikonsultasikan dengan r
tabel, jika maka instrumen yang diuji cobakan reliabel. Apabila sama
dengan atau lebih besar daripada 0.70 berarti instrumen yang telah diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (=
reliabel).?’
c. Uji Prasyarat Analisis Data
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak, sehingga
analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat
dilaksanakan.?! Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf signifikan 0.05. Uji
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program bantu
SPSS 16.0 for Window.
Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:
Ho : Data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikan < 0.05
H. : Data berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0.05
2) Uji Linearitas Data
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam

19 Hartono, SPSS 16.0 : Analisis Data Statistik dan Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet.2, him.96.

20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 209.

21 Yusri, Statistika Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 139.
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analisis korelasi atau regresi linear. Dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Window. Pengujian
pada SPSS 16.0 for Window dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) lebih
besar dari 0.05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05, maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan yang linear
antara variabel X dengan variabel Y.??
d. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan. Analisisnya yaitu melalui pengolahan data yang akan mencari
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang dicari dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS 16.0 for Window sebagai berikut.
1) Menghitung persamaan regresi linear sederhana®

Dicari dengan rumus:

Y=a+bx
Keterangan:
Y : Subjek variabel dependen yang diprediksikan
o : Harga Y ketika harga x
b : Koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan

22 QPSS Indonesia, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS
diakses dari https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-
spss.html, pada tanggal 1 Agustus 2018, pukul 05.30 WIB.

23 Salafudin, Statistika Terapan Untuk ... him. 147.
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atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
variabel independen
X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu
2) Analisis Varian Garis Regresi Linear Sederhana
Merupakan analisis untuk menguji hipotesis dari kedua variabel.
3) Mencari koefisien determinasi
Merupakan - koefisien yang menyatakan berapa persen besarnya
pengaruh variabel X terhadap Y.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
KD =r?x 100%
dimana:
O% KD : Koefisien Determinasi
6 e. Analisis Lanjut
1) Uji Hipotesis dengan membandingkan Fritung dengan Frabel
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penulis
merumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nolnya.
Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa

kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
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Menentukan nilai “ F “ dari tabel distribusi F pada taraf signifikan
a%. Untuk menentukan nilai F pada tabel, terlebih dahulu penulis
tentukan nilai df atau db, dengan rumus : df = N -2

2) Membandingkan Fhitung dengan Frapel
Jika Fning > Fraber maka berarti Ho ditolak / Ha diterima, artinya
hipotesis diajukan diterima. Jika Fniung < Fraper maka berarti Ho

diterima / Ha ditolak, artinya hipotesis yang diajukan ditolak.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan
isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB Il Landasan Teori, bagian pertama, deskripsi teori, meliputi:
kompetensi kepribadian guru dan akhlak terpuji. Kompetensi Kepribadian
Guru meliputi pengertian kompetensi guru, pengertian kepribadian guru, dan
pengertian kompetensi kepribadian guru. Akhlak Terpuji meliputi pengertian
akhlak terpuji, landasan dan kedudukan akhlak, macam-macam akhlak terpuji,
cara mengajarkan akhlak kepada anak, dan faktor-faktor perkembangan akhlak

anak. Bagian kedua Kajian Pustaka, dan bagian ketiga Kerangka Berfikir.



16

BAB Il Metode Penelitian, bagian pertama tentang jenis dan
pendekatan penelitian. Bagian kedua, tempat dan waktu penelitian. Bagian
ketiga, variabel penelitian. Bagian keempat, populasi, sampel, dan teknik
pengambilan sampel. Bagian kelima, teknik pengumpulan data dan instrumen.
Bagian keenam, teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: deskripsi data,
analisis data dan pembahasan.

BAB V Penutup, meliputi: simpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kompetensi Kepribadian Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru

Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai
kemampuan. Broke and Stone mengemukakan bahwa kompetensi guru
merupakan gambaran Kkualitatif tentang hakikat perilaku guru yang
penuh arti. Sementara Charles mengemukakan bahwa kompetensi
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.**

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya “Kurikulum Berbasis
Kompetensi”, kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan, yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.?

Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang

24 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Bandung, 2009), him. 25.

25 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 37-38.

17
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harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas profesinya.?
b. Pengertian Kepribadian Guru

Istilah kepribadian digunakan dalam disiplin ilmu psikologi
yang mempunyai pengertian sebagai “sifat hakiki yang tercermin pada
sikap seseorang.” Kata kepribadian diambil dari terjemahan kata yang
berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata personality, yang mempunyai
pengertian sebagai sifat dan tingkah laku khas seseorang yang
membedakannya dengan orang lain.?’

Kata kepribadian dalam praktiknya ternyata mengandung
pengertian yang kompleks. Ngalim Naim dalam, bukunya yang berjudul
“Menjadi Guru Inspiratif” menyebutkan bahwa menurut W. Stern,
pengertian person yaitu suatu kesatuan yang dapat menentukan diri
sendiri dengan merdeka dan mempunyai dua tujuan yaitu
mengembangkan diri dan mempertahankan diri, Gerdon W. Allport
memberikan definisi kepribadian sebagai organisasi dinamis dalam
individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Sedangkan menurut
Witherington, kepribadian adalah keseluruhan tingkah laku seseorang
yang diintegrasikan, sebagaimana yang tampak pada orang lain.

Kepribadian ini bukan hanya yang melekat pada diri seseorang, tetapi

26 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 163.
27 Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif ... him. 36.
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lebih merupakan hasil daripada suatu pertumbuhan yang lama dalam
suatu lingkungan kultural ?®

Para pakar lain juga memiliki definisi yang beragam terkait
dengan pemaknaan kepribadian. Walaupun definisi kepribadian yang
dikemukakan para ahli berbeda-beda, namun dapat ditarik suatu
kesimpulan yang mempertemukan keseluruhan definisi yang ada, yaitu
bahwa:

1) Kepribadian itu selalu berkembang,

2) Kepribadian itu merupakan monodualis antara jiwa dan tubuh,

3) Kepribadian itu ada di belakang tingkah laku yang khas dan
terletak dalam individu,

4) Tidak ada seorang yang mempunyai dua kepribadian,

5) Kepribadian itu berfungsi untuk adaptasi terhadap dunia sekitar
(ekslusif).?

Dengan demikian, yang dimaksud dengan kepribadian adalah
suatu totalitas psikofisis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan
unik dari individu yang melekat pada diri orang yang bersangkutan
karena berhadapan dengan lingkungan.*°

Ciri-ciri kepribadian yang sewajarnya dimiliki oleh seorang
guru, antara lain:

1) Guru itu harus orang yang bertakwa kepada Tuhan, dengan segala

sifat, sikap, dan amaliahnya yang mencerminkan ketakwaannya itu.

28 Ibid., him. 36-37.
29 1bid., hlm. 37.
39 1bid., him. 38.
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2) Bahwa seorang guru itu adalah orang yang suka bergaul, khususnya
bergaul dengan anak-anak. Tanpa adanya sifat dan sikap semacam
ini, seseorang sangat tidak tepat untuk menduduki jabatan guru,
karena justru pergaulan itu merupakan latar yang tersedia bagi
pendidikan.

3) Seorang guru harus seseorang yang penuh minat, penuh perhatian,
mencintai jabatannya, dan bercita-cita untuk dapat mengembangkan
profesi jabatannya itu.

4) Seorang guru harus mempunyai cita-cita untuk belajar seumur hidup.
la adalah pendidik. Walaupun demikian, ia merangkap dirinya
sebagai terdidik dalam pengertian “building” atau mendidik dirinya
sendiri.’!

O% Guru yang profesional mempunyai kualifikasi personal tertentu
6 dalam melaksanakan tugas dan peranannya,. Ada beberapa ungkapan
untuk melukiskan kualifikasi personal, diantaranya adalah?*:
1) Guru yang baik (a good teacher)
Baik dalam arti disini yaitu punya konotasi sifat/atribut-atribut
moral yang baik. Sifat-sifat diutamakan dari asumsi dasar bahwa
manusia itu sejak lahir sudah membawa sifat-sifat yang baik,

seperti jujur, setia, sabar, dan bertanggung jawab.

31 1bid., him. 38.
32 1bid., him. 39.
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2) Guru yang berhasil (a succesfull teacher)
Seorang guru dikatakan berhasil bila dalam mengajar ia dapat
menunjukkan kemampuannya sehingga tujuan-tujuan yang telah
ditentukan dapat dicapai oleh para siswa. Hal itulah, sebab setiap
guru yang mengajar harus dapat melihat dengan jelas tujuan-
tujuan yang hendak dicapai.
3) Guru yang efektif (an effective teacher)
Seorang - guru disebut sebagai guru efektif bila ia dapat
mendayagunakan waktu dan tenaga yang sedikit, tetapi dapat
mencapai hasil yang banyak. Guru yang pandai menggunakan
strategi mengajar dan mampu menerapkan metode-metode
mengajar secara berdaya guna akan disebut guru yang efektif.
Sedangkan kualifikasi pribadi guru dalam proses belajar-
mengajar yang seyogjanya dimiliki oleh seorang guru adalah?*:
1) Kemantapan dan integrasi pribadi
Seorang guru- dituntut untuk dapat bekerja secara teratur dan
konsisten, tetapi kreatif dalam menghadapi pekerjaannya sebagai
guru. Kemantapan dalam bekerja hendaknya merupakan
karakteristik pribadinya, sehingga pola hidup seperti ini terhayati
pula oleh siswa sebagai terdidik. Kemantapan dan integritas pribadi
ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan tumbuh melalui

proses belajar yang sengaja diciptakan.

33 1bid., him. 41-44.
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Peka terhadap perubahan dan pembaruan

Guru harus peka, baik terhadap apa yang sedang berlangsung di
sekitarnya. Hal ini dimaksudkan agar apa yang dilakukan di
sekolah tetap konsisten dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan
zaman. Untuk itu, kemampuan penelitian merupakan karakteristik
yang harus dikuasai oleh guru walaupun dalam bentuk dan sifat
yang sederhana.

Berpikir alternatif

Sebelum menyajikan bahan pelajaran, guru harus sudah menyiapkan
berbagai kemungkinan permasalahan yang akan dihadapinya beserta
alternatif pemecahannya. Guru harus mampu berfikir dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar-
mengajar.

Adil, jujur, dan objektif

Adil, jujur, dan objektif dalam memperlakukan dan juga menilai
siswa dalam proses belajar-mengajar merupakan hal yang harus
ditunjang oleh penghayatan dan pengamalan nilai-nilai moral dan
nilai-nilai sosial budaya yang diperoleh dari kehidupan masyarakat
dan pengalaman belajar yang diperolehnya. Jangan sampai guru
melakukan sebuah tindakan yang tidak adil, tidak jujur, dan
subjektif. Tindakan negatif semacam ini bukan hanya tidak boleh
dilakukan oleh seorang guru dalam kaitannya dengan aktivitas

mendidik, tetapi juga ketika sudah dalam kehidupan bermasyarakat.
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Hal ini penting untuk ditekankan karena ketika seorang guru
melakukan tindakan yang tidak baik, seperti tidak adil, tidak jujur,
dan subjektif, dampaknya akan sangat luas. Tidak hanya kepada diri
guru, para siswa, keluarga, dan masyarakat luas, tetapi juga
berpengaruh terhadap citra guru secara umum.

Berdisplin dalam melaksanakan tugas

Disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan, belajar yang
teratur, serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplin
merupakan hasil dari proses pendidikan dan pelatihan yang
memadai. Untuk itu, guru memerlukan pemahaman tentang
landasan ilmu pendidikan dan keguruan. Dalam ilmu pendidikan,
disiplin tidak identik dengan kekerasan sebagaimana yang
dilaksanakan dalam tradisi militer. Disiplin adalah sebagian dari
mentalitas dan kebiasaan yang harus dibangun dengan landasan
cinta dan kasih sayang. Semua komponen pendidikan memang
harus membiasakan diri untuk membangun budaya disiplin.
Budaya disiplin tidak akan terwujud manakala guru justru sering
melanggarnya. Guru harus menjadi teladan sosok yang dapat
dicontoh dalam hal kedisiplinannya.

Ulet dan tekun bekerja

Keuletan dalam ketekunan bekerja tanpa mengenal lelah dan tanpa
pamrih merupakan hal yang harus dimiliki oleh pribadi guru dalam

melaksanakan tugasnya sehingga program yang telah digariskan
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dalam kurikulum yang telah ditetapkan berjalan sebagaimana
mestinya.

Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya. Dalam
mencapai hasil kerja, guru diharapkan akan selalu meningkatkan
diri, mencari cara-cara baru agar mutu pendidikan selalu
meningkat, pengetahuan umum yang dimilikinya selalu bertambah
dengan menambah bacaan berupa majalah, surat kabar, dan
sebagainya.

Simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam
bertindak. Sifat-sifat ini merupakan cermin kematangan pribadi,
kedewasaan sosial, dan emosional, pengalaman hidup
bermasyarakat dan pengalaman belajar yang memadai, khususnya
pengalaman dalam praktik mengajar.

Bersifat terbuka

Kesiapan mendiskusikan apapun dengan lingkungan tempat ia
bekerja, baik dengan murid, orang tua, teman sejawat, ataupun
dengan masyarakat sekitar sekolah, merupakan salah satu tuntutan
terhadap guru. la diharapkan mampu menampung aspirasi berbagai
pihak, sehingga sekolah menjadi agen pembangunan daerah dan
guru bersedia menjadi pendukungnya.

Kreatif

Proses interaksional tidak terjadi dengan sendirinya. Oleh karena

itu guru harus kreatif, artinya dia harus mampu melihat berbagai
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kemungkinan yang menuntut perkiraannya yang sama-sama jitu.
Untuk memperoleh kreativitas yang tinggi sudah barang tentu guru
harus banyak bertanya, banyak belajar, dan berdedikasi tinggi.
11) Berwibawa

Kewibawaan harus dimiliki oleh guru, sebab dengan kewibawaan
proses belajar-mengajar akan terlaksana dengan baik, berdisiplin,
dan tertib. Dengan demikian kewibawaan bukan taat dan patuh
pada peraturan yang berlaku sesuai dengan apa yang dijelaskan
oleh guru.

Sebagai pribadi, setiap guru juga harus memiliki sifat-sifat yang
disenangi oleh murid-muridnya, orang tua, dan masyarakat. Sifat-sifat
yang baik tersebut sangat diperlukan agar ia dapat melaksanakan
pengajaran secara efektif. Berkaitan dengan hal tersebut, guru wajib
berusaha memupuk sifat-sifat pribadi (intern) dan mengembangkan
sifat-sifat pribadi yang disenangi pihak lain (ekstern). Jika guru
memiliki sifat yang kurang terpuji dan kurang disukai oleh berbagai
pihak, baik murid, orang tua, maupun masyarakat, maka akan
berimplikasi terhadap jalan dan hasil pembelajaran.

Aspek lain dari kepribadian guru yang juga penting untuk
diperhatikan adalah aspek kewibawaan. Kewibawaan yang melekat
dalam diri guru akan memudahkan bagi guru untuk menjalankan
tugasnya. Guru yang tidak memiliki kewibawaan, walaupun dari sisi

pengetahuan lebih mumpuni, tidak akan dihargai dan dihormati oleh
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para siswanya. Kewibawaan bukanlah untuk menakut-nakuti siswa.
Kewibawaan adalah manifestasi lain dari kepribadian guru.
Kewibawaan sejati tidak diperoleh dengan penyalahgunaan kekuasaan
dengan ancaman, tetapi dari kematangan pribadi, keluasan ilmu,
moralitas, dan manifestasi perilaku sehari-harinya. Kewibawaan yang
diperoleh dengan jalan penggunaan kekuasaan yang ada, misalnya
dengan menghukum, killer, atau suka mengancam, menjadikan
kewibawaan semacam ini tidak akan bertahan lama. Sangat mungkin,
ketika jauh dari pengawasan guru tersebut, para siswa mencemooh,
mengekspresikan kebenciannya, dan sebagainya.*
Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia. Yang
digambarkan secara tegas pada PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukakan bahwa
kompetensi kepribadian guru mencakup beberapa hal sebagai berikut:
1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya
adalah bertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial;
merasa bangga sebagai pendidik dan memiliki konsistensi dalam

bertindak sesuai norma - norma yang berlaku.

3% 1bid., him. 52
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2) Memiliki kepribadian yang dewasa dengan ciri - cirinya antara lain:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang
memiliki etos kerja.

3) Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dalam tindakan
yang bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

4) Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang
berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki perilaku yang
disegani.

5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan dengan menampilkan
tindakan yang sesuai dengan norma religious (iman dan takwa,
jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang bisa

O% diteladani oleh siswa.*

6 Sedangkan dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru disebutkan bahwa
kompetensi kepribadian guru mencakup:

1) Bertindak sesuai dengan - norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia, dengan indikator; menghargai
peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat-
istiadat, daerah asal, dan gender, bersikap sesuai dengan norma
agama yang dianut, hukum dan norma sosial yang berlaku dalam

masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

35 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan ... hlm. 166.
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2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, dengan indikator;
berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. Berperilaku yang
mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia. Berperilaku yang dapat
diteladani oleh peserta didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, dengan indikator; menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap dan stabil, dan menampilkan diri sebagai pribadi yang
dewasa, arif, dan berwibawa.

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri, dengan indikator; menunjukkan
etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi, bangga menjadi guru dan

O% percaya pada diri sendiri, dan bekerja mandiri secara profesional.
6 5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, dengan indikator;
memahami kode etik profesi guru, menerapkan kode etik profesi
guru, dan berperilaku sesuai dengan kode etik guru.
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran.
Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta

didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang

36 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
Tanggal 4 Mei 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, him. 11-
12.
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suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam
membentuk pribadinya.’’

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.**

Berikut ini akan dijabarkan jenis kepribadian yang harus
dimiliki oleh guru:

1) Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, professional
dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian
yang mantap, stabil, dan dewasa. Hal ini penting karena banyak
masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru
yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa. Kondisi
yang demikian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan
yang tidak professional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang
tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru. Dalam kaitan
inilah pentingnya guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil,

dan dewasa.*

37 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..... him. 117.
38 Ibid.
¥Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif .... him. 121.
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Menjadi pribadi yang matang secara emosional berarti guru
haruslah  mampu mengendalikan diri, hawa nafsu, dan
kecenderungan-kecenderungan tertentu yang dimilikinya.
Berhadapan dengan siswa yang berasal dari berbagai macam latar
belakang, watak dan karakter, guru haruslah dapat menempatkan
diri, mengelola diri dan emosinya sehingga dapat berinteraksi secara
efektif dengan siswa. Tidak jarang ditemukan bahwa ada guru yang
tidak dapat menahan emosinya berhadapan dengan siswa yang nakal,
bandel, tidak disiplin, bahkan siswa yang mungkin memiliki
keterbatasan kemampuan sehingga lamban dalam belajar.*

Kestabilan emosi sangat diperlukan, namun tidak semua
orang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang
menyinggung perasaan, dan memang diakui bahwa tiap orang
mempunyai temperamen yang berbeda dengan orang lain. Untuk
keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat
berguna. Guru yang mudah marah akan membuat peserta didik takut,
dan ketakutan mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti
pembelajaran serta  rendahnya konsentrasi, karena ketakutan
menimbulkan - kekhawatiran untuk dimarahi dan hal ini

membelokkan konsentrasi peserta didik.*!

“OMarselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru Konsep Dasar, Problematika, dan
Implementasinya (Jakarta: PT Indeks: 2011), him. 122.
4! Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif .... him. 121.
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2) Disiplin, Arif, dan Berwibawa
Peserta didik harus belajar disiplin, dan gurulah yang harus
memulainya. Sebagai guru harus memiliki pribadi yang disiplin, arif,
dan berwibawa. Hal ini penting, karena masih sering Kita
menyaksikan dan mendengar peserta didik yang perilakunya tidak
sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baik.
Mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dari pribadi guru
yang disiplin, arif, dan berwibawa, kita tidak bisa berharap banyak
akan terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang
kurang disiplin, kurang arif, dan kurang berwibawa.*?
3) Menjadi Teladan bagi Peserta Didik
Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan merupakan
bagian integrasi dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti
menerima tanggung jawab menjadi teladan.
4) Berakhlak Mulia
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang
penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, mesikpun ia
tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa
hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Dengan berakhlak

mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun, harus memiliki

2 1bid., him. 122.
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kepercayaan diri (rasa percaya diri) yang istigomah dan tidak
tergoyahkan.

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak mulia
tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tetapi
memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha sungguh-sungguh,
kerja keras, tanpa mengenal lelah, dengan niat ibadah tentunya.*’

2. Akhlak Terpuji
a. Pengertian Akhlak Terpuji

Kata akhlak berasal dari bahasa arab khulug yang jamaknya
akhlak. Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama.
Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
khalg yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata
khalig yang berarti “Pencipta” dan makhluk yang berarti “yang
diciptakan”.**

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dikutip dari
bukunya Rosithon Anwar yang berjudul “Akhlak Taswauf”, kata akhlak
diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat. Berkaitan dengan
pengertian khuluq yang Dberarati agama, Al-fairuzzabadi berkata,
“Ketahuilah, agama pada dasarnya adalah akhlak. Barang siapa

memiliki akhlak mulia kualitas agamanya pun mulia. Agama diletakkan

43 Ibid., him. 130-131.
4 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.11.
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diempat landasan akhlak utama, kesabaran, memelihara diri,
keberanian, dan keadilan.”*

Rosihon Anwar dalam bukunya yang berjudul ‘“Akhlak
Tasawuf” menyebutkan bahwa menurut Imam Al-Ghazali (1055 — 1111
M) dalam Ihya Ulumuddin, akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang
tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang
spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.*®

Mansur, dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Anak Usia
Dini dalam Islam” menyebutkan bahwa menurut Ibnu Miskawaih,
akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
terlebih dahulu. Karakter yang merupakan suatu keadaan jiwa itu
menyebabkan jiwa bertindak tanpa berpikir atau dipertimbangkan
secara mendalam, dan keadaan ini ada dua jenis. Pertama, alamiah
bertolak dari watak dan kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan,
sedangkan menurut Ahmad Amin, akhlak adalah kehendak yang
dibiasakan. Adapun kehendak adalah ketentuan dari beberapa keinginan
manusia setelah bimbang, sedangkan kebiasaan adalah perbuatan yang
diulang-ulang sehingga mudah dilakukan. Masing-masing dari
kehendak dan kebiasaan itu mempunyai kekuatan, dan gabungan dari
kedua kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang lebih besar, dan

kekuatan besar itulah bernama akhlak. Sedangkan Menurut Abdullah

4 1bid., him. 11-12.
46 Ibid., him 13.
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Dirroj, akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap,
kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada
pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak baik) atau pihak yang
jahat (dalam hal akhlak jahat).*’

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan
diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Jika baik tersebut
menurut pandangan akal dan agama, maka tindakan tersebut dinamakan
akhlak yang baik (al-akhlakul karimah/al-akhlakul mahmudah),
sebaliknya jika tindakan spontan itu buruk, maka disebut al-akhlakul
madzmumabh.

Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa
Arab, yaitu akhlak mahmudah. Mahmudah merupakan bentuk maf ul
dari kata ainida yang berarti “dipuji”. Akhlak terpuji disebut pula
dengan akhlak karimah (akhlak mulia), atau makarim al-akhlak
(akhlak mulia), al akhlak munjiyat (akhlak yang menyelamatkan
pelakunya).*s

Berikut ini dikemukakan beberapa penjelasan tentang pengertian
akhlak terpuji yang dikutip dari bukunya Mansur yang berjudul

“Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam”*’:

47 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 221-222.

8 Ibid., him. 87.

4 Ibid., him. 88.
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a) Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan. dan
kedekatan  kepada Allah  SWT. sehingga mempelajari
mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.

b) Menurut Al-Quzwaini, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuji.

¢) Menurut Al-Mawardi, akhlak terpuji adalah perangai yang baik dan
ucapan yang baik.

d) Menurut lbnu Qayyim, pangkal akhlak terpuji adalah ketundukan
dan keinginan vyang tinggi. Sifat-sifat terpuji, menurutnya,
berpangkal dari kedua hal itu. la memberikan gambaran tentang
bumi yang tunduk pada ketentuan Allah SWT. Ketika air turun
menimpanya, bumi merespons dengan kesuburan dan menumbuhi
tanam-tanaman yang indah. Demikian pula manusia tatkala diliputi
rasa ketundukan kepada Allah SWT., lalu turun taufik dari Allah
SWT., ia akan meresponsnya dengan sifat-sifat terpuji.

e) Menurut Ibnu Hazm, pangkal akhlak terpuji ada empat, yaitu adil,
paham, keberanian, dan kedermawanan.

f) Menurut Abu Dawud As-Sijistani, akhlak terpuji adalah perbuatan-
perbuatan yang disenangi, sedangkan akhlak tercela adalah
perbuatan-perbuatan yang harus dihindari.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak terpuji

adalah segala macam bentuk perbuatan, ucapan, dan perasaan seseorang
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yang sesuai dengan tuntunan ajaran islam dan dicontohkan oleh
rasulullah SAW. yang bisa menambah iman dan mendatangkan pahala.
b. Landasan dan Kedudukan Akhlak
1) Landasan Akhlak
Dasar atau alat pengukur dalam Islam yang menyatakan
bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Quran dan As-
Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut Al-Quran dan As-
Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan
sehani-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut Al-
Quran dan As-Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.*
Ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW., Aisyah

menjawab:

28 s

GIoAD aBld G

LAY

Artinya:
“Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an.”

Maksud perkataan Aisyah adalah segala tingkah laku dan
tindakan Rasulullah  SAW., baik yang zahir maupun yang batin
senantiasa mengikuti petunjuk dari Al-Quran. Al-Quran selalu
mengajarkan umat Islam untuk berbuat baik dan menjauhi segala

perbuatan yang buruk. Ukuran baik dan buruk ini ditentukan oleh

AI-Quran.51

3% 1bid., him. 20.
1 bid.
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Kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia dinyatakan
dengan jelas dalam Al-Quran. Al-Quran menerangkan berbagai
pendekatan yang meletakkan Al-Quran sebagai sumber pengetahuan
mengenai nilai dan akhlak yang paling jelas. Pendekatan Al-Quran
dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan teoretikal,
melainkan dalam bentuk konseptual dan penghayatan. Akhlak mulia
dan akhlak buruk digambarkan dalam perwatakan manusia, dalam
sejarah, dan dalam realitas kehidupan manusia semasa Al-Quran
diturunkan.>

Al-Quran menggambarkan akidah orang-orang beriman,
kelakuan mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka yang
tertib, adil, luhur, dan mulia. Berbanding terbalik dengan perwatakan
orang-orang kafir dan munafik yang jelek, zalim, dan rendah hati.
Gambaran akhlak mulia dan akhlak keji begitu jelas dalam perilaku
manusia di sepanjang sejarah. Al-Quran juga menggambarkan
perjuangan para rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia di dalam
kehidupan dan ketika mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran,
dan kemunafikan yang menggagalkan tegaknya akhlak yang mulia

sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni itu.>?

52 1bid., him. 21.
53 1bid.
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Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah ayat 15-16:

gw F o AT 4 s s A~ of - 2o n E L

- 3" P - - 2 . 4
(D) atiis Lo ) gy -2l
Artinya :

“Wahai Ahli Kitab Sungguh, Rasul kami telah datang kepadamu,
menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah
datang kepadamu cahaya dari Allah dan kitab yang menjelaskan.
Dengan kitab itu pula Allah memberi petunjuk kepada orang yang
mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepaba cahaya
dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.”>*

Pribadi Rasulullah SAW. adalah contoh yang paling tepat
untuk dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang berakhlakul

karimah. Allah SWT. berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 21:

“e g Z ) SRR
o

g-;;J’Tg Q157 OF pad Bls 352

54 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
110.
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Artinya:

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” >°

Rasulullah SAW. bersabda:

GIAY) a8 A28 Eliailad)

- -

Artinya :

“Sungguh, aku di utus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.”>®

2) Kedudukan Akhlak

Akhlak memiliki posisi yang sangat penting, yaitu sebagai
salah satu rukun agama Islam. Rasulullah SAW. pernah ditanya,
“Beragama itu apa?”’ Beliau menjawab, “Berakhlak yang baik”.
Pentingnya kedudukan akhlak dapat diihat ketika melihat bahwa
salah satu sumber akhlak adalah wahyu.>’

Akhlak memberikan peran penting bagi kehidupan, baik yang
bersifat individual maupun kolektif. Tak heran jika kemudian Al-
Quran memberi penekanan terhadapnya. Al-Quran meletakkan
dasar-dasar akhlak mulia. Demikian pula Al-Hadits telah
memberikan porsi cukup banyak dalam bidang akhlak. Menurut satu
penelitian, dari 60.000 hadits, 20.000 di antaranya berkenaan dengan

akidah, sementara sisanya (40.000) berkenaan dengan akhlak dan

33 |bid., him. 420.
36 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ... him. 10.
57 1bid., him. 23.
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muamalah ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa Al-Hadits
sebagaimana Al-Quran, sangat memerhatikan urusan akhlak.>®
Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang menekankan

pentingnya akhlak yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi:

2

il 2ty ¢aiaall Jad]
Artinya:

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling
bagus akhlaknya.”>’

Rasulullah  SAW bersabda dalam hadits lain yang

diriwayatkan oleh Ahmad, yaitu:

S ailia () 4l a3 4RI Gy d)Y Galsall ()
Artinya:
“Sesunggguhnya, seorang mukminin akan bisa mencapai derajat
shalat malam dan orang yang puasa dengan akhlaknya yang
mulia.”®?

Nabi Muhammad SAW. pun mengabarkan bahwa orang yang
paling sempurna keimanannya diantara umatnya adalah yang paling
baik akhlaknya. Dengan demikian, seyogyanya seorang muslim

berusaha dan bersemangat untuk memiliki akhlak yang baik dan

merujuk kepada Rasullullah SAW. dalam berakhlak.¢!

38 1bid.
3% 1bid.
59 1bid.
51 1bid., him. 24.
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c. Macam-macam Akhlak Terpuiji
1) Akhlak terhadap Allah SWT.
Macam-macam akhlak kepada Allah SWT. adalah sebagai
berikut.
a) Mentauhidkan Allah SWT.
Mentauhidkan Allah SWT. yakni tidak memusyrikkan-
Nya kepada sesuatu apapun.®? Seperti yang digambarkan dalam

al-Quran surat al-Ikhlas ayat 1 - 4:

2 Ut o5 o3 ) BT o A5 1 5 15

Artinya:

O§< “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia."%
b) Berbaik Sangka (Husnhuzhan)
Berbaik sangka terhadap keputusan Allah SWT.
merupakan salah satu akhlak terpuji kepada-Nya. Diantara ciri
akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-sungguh

kepada-Nya. Dasar akhlak terpuji ini adalah sabda Rasulullah

SAW. diriwayatkan oleh Muslim yang artinya: “janganlah

2 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran (Jakarta: Amzah,
2007), him. 201.

63 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
604.
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salah seorang diantara kalian meninggal melainkan dia berbaik
sangka terhadap Rabbnya. %
c¢) Zikrullah
Zikrullah yaitu ingat kepada Allah, memperbanyak
mengingat kepada Allah, baik di waktu lapang atau di waktu
sempit.> Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW.
senantiasa mengingat Allah SWT. pada sepanjang hidupnya.®®

Berkaitan dengan perintah berzikir ini, Allah SWT.

berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 152:

T 03,55 N5 Jsyemily 1930 5y K306
Artinya:
“Maka ingatlah kamu kepada-Ku Aku pun akan ingat
kepadamu. Bersyukurlah Kepada-Ku dan janganlah kalian
ingkar kepada-Ku.”®’
d) Tawakal
Tawakal adalah berserah diri kepada Allah dan menerima
apa saja yang telah ditentukannya, tetapi dengan cara berusaha
(iknhtiar) sekuat tenaga dan disertai dengan doa. Dengan
demikian, percaya dengan bagian Allah SWT. untuknya. Apa
yang telah ditentukan Allah SWT. untuknya, ia yakin pasti akan

memperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak ditentukan Allah

SWT. untuknya, ia pun yakin pasti tidak akan memperolehnya.

%4 Rosihon Anwar, Akhlak Terpuji ... him. 91.

85 Ibid., him. 204.

5 1bid.

67 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... him. 23.
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Mewujudkan tawakal bukan berarti meniadakan ikhtiar atau
mengesampingkan usaha.®® Allah SWT. berfirman dalam surat

Ali Imron ayat 159:

w £ L oz C/,a - 3 - £ s -
Z - /~ /:" 5 .,/"“ w. w “ = /:~ : 1/ M

Artinya:
“Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad maka
bertawakalah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.”®
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri
Macam-macam akhlak terpuji terhadap diri sendiri sebagali
berikut.
a) Sabar
Q Menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky, sabar adalah
O& menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai
keridhaan Tuhannya dan menggantinya dengan bersungguh-
sunguh menjalani cobaan-cobaan Allah SWT. terhadapnya. Sabar
didefinisikan pula dengan tahan menderita dan menerima cobaan
dengan hati ridha serta menyerahkan diri kepada Allah SWT.
setelah berusaha. Selain itu, sabar bukan hanya bersabar terhadap
ujian dan musibah, tetapi juga dalam hal ketaatan kepada Allah

SWT., yaitu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya.”

%8 Rosihon Anwar, Akhlak Terpuji ... him. 204.
8 Kementrian Agama R, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm. 71,
70 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ... him. 96.
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Sabar terbagi tiga macam, yaitu pertama, sabar dari
maksiat, artinya bersabar diri untuk tidak melakukan perbuatan
yang dilarang agama. Untuk itu, sangat dibutuhkan kesabaran dan
kekuatan dalam menahan hawa nafsu. Kedua, sabar karena taat
kepada Allah SWT., artinya sabar untuk tetap melakukan perintah
Allah SWT. dan menjauhi segala larangan Nya dengan senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. Ketiga, sabar karena
musibah, artinya sabar ketika ditimpa kemalangan ujian, serta
cobaan dari Allah SWT.”!

b) Syukur

Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. dalam
melakukan maksiat kepada-Nya. Bentuk syukur ini ditandai
dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang diperoleh berasal dari
Allah SWT., bukan selain-Nya lalu diikuti pujian oleh lisan, dan
tidak menggunakan nikmat tersebut untuk sesuatu yang dibenci
pemberinya.”

Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah SWT. berikan
tersebut adalah dengan jalan mempergunakan nikmat Allah SWT.

itu dengan sebaik-baiknya. Adapun karunia yang diberikan oleh

" bid.
72 1bid., him. 98.
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Allah SWT. hanya kita manfaatkan dan kita pelihara, seperti
panca indra, harta benda ilmu pengetahuan, dan sebagainya.”

Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah SWT. itu,
berarti telah bersyukur kepada-Nya sebagai penciptanya.
Bertambah banyak kita bersyukur, bertambah banyak pula nikmat
yang akan kita terima. Allah SWT. berfirman dalam surat Ibrahim
ayat 7:

& N 2
-

- 4 2F % - - z “E- 2
O s o WSoayN aEak of 3555 36 33

-

o RPN
Artinya:
“Dan  (ingatlah juga), tatkala ~Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".”*
Menunaikan Amanah

Pengertian amanah menurut arti bahasa adalah kesetiaan,
ketulusan hati, kepercayaan (tsigah), atau kejujuran, kebalikan
dari khianat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang
setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang
dipercaya kepadanya, berupa harta benda, rahasia, ataupun tugas

kewajiban. Pelaksanaan amanat dengan baik, biasa disebut al-

amin yang berarti dapat dipercaya, jujur, setia, aman. Suatu

256.

3 Ibid.
4 Kementrian Agama R, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
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amanah sebenarnya adalah suatu tugas yang berat dipikul kecuali
bagi orang yang memiliki sifat dan sikap amanah.” Allah SWT.

berfirman surat al-Ahzab ayat 72:

Zal YTy Ny eyt Je BGY

P %
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Artinya:

“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk
memikul amanat, dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya (berat), lalu dipikulnya. amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya, manusia itu amat zalim dan sangat
bodoh.”7¢

d) Berkata benar atau jujur

Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur,
dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Benar dalam
perkataan adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak
mengada-adakan dan tidak pula menyembunyikannya. Lain
halnya apabila yang disembunyikan itu bersifat rahasia atau
karena menjaga nama baik seseorang. Benar dalam perbuatan
adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa

yang boleh dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu benar.

448.

75 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ... him. 100.

76 Kementrian Agama R, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ...

him.
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Dan apa yang tidak boleh dikerjakan sesuai dengan larangan
agama, berarti itu tidak benar.”’

Ciri-ciri benar atau jujur menurut Al-Muhasiby adalah
mengharapkan keridhaan Allah SWT. semata dalam semua
perbuatan tidak mengharapkan imbalan dari makhluk, dan benar
dalam ucapan. Apa yang dituturkan Al-Muhasiby sejalan dengan
apa yang dikatakan Al-Ghazali. la menegaskan bahwa benar atau
jujur yang sempurna adalah hendaklah seseorang menghilangkan
sifat riya’ dari dirinya sehingga bagi dirinya tidak ada perbedaan
antara orang yang memuji dan mencelanya. Sebab, ia tahu bahwa
yang memberikan manfaat atau bahaya hanyalah Allah SWT.
semata, sementara makhluk tidak memberikan apa-apa.’”® Allah

SWT. berfirman dalam surat at-Taubah ayat 119:

" g 7o :q ﬂ// o 7
(2 Zdiall a1 55001 428
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah,
dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.””

e) Menepati Janji (al-wafa’)
Dalam Islam, janji merupakan utang. Utang harus dibayar
(ditepati). Kalau kita mengadakan suatu perjanjian pada hari

tertentu kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. Janji

" Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ... him. 102.

78 Ibid.

7 Kementrian Agama R, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
206.
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mengandung tanggung jawab. Apabila tidak kita penuhi atau
tidak kita tunaikan dalam pandangan Allah SWT., kita termasuk
orang yang berdosa. Adapun dalam pandangan manusia, mungkin
kita tidak dipercaya, dianggap remeh, dan sebagainya. Akhirnya,
kita merasa canggung bergaul, merasa rendah diri, jiwa gelisah,
dan tidak tenang.®°

Disamping sebagai perintah agama, menepati janji dalam
pandangan Al-Mawardi (386-450 H) merupakan salah satu
kewajiban seorang pemimpin, bahkan menjadi tonggak berdirinya
pemerintahan yang dipimpinnya. Sebab, jika seorang pemimpin
tidak dapat dipercaya dengan janjinya terjadi banyak
pembangkangan dari rakyat. Dengan demikian, tonggak
pemerintah pun terancam roboh.3! Allah SWT. berfirman dalam

surat an-Nahl ayat 91:

o s 3LE
g 158905
Artinya:

“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji.®?

3) Akhlak terhadap Keluarga

a) Berbakti kepada orangtua

Berbakti kepada kedua orangtua merupakan faktor utama

diterimanya doa seseorang, juga merupakan amal saleh paling

277.

80 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ... him. 104.
81 Ibid.
82 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
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utama yang dilakukan oleh seorang muslim. Banyak sekali ayat
Al-Quran ataupun hadits yang menjelaskan keutamaan berbuat
baik kepada kedua orangtua. Oleh karena itu, perbuatan terpuiji ini
seiring dengan nilai-nilai kebajikan untuk selamanya dan dicintai
oleh setiap orang sepanjang masa.®’

Salah satu keutamaan berbuat baik kepada kedua orangtua,
di samping melaksanakan ketaatan atas perintah Allah SWT.
adalah menghapus dosa-dosa besar. Allah SWT. berfirman dalam

surat an-Nisa’ 36:

deo
222
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Artinya:

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang Yyang sombong dan membangga-
banggakan diri.”

Allah  SWT. menghubungkan beribadah kepada-Nya

dengan berbuat baik kepada orangtua menunjukkan betapa

8 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran ... him. 215.
84 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm. 84.
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mulia kedudukan orangtua dan birrul walidain (berbuat baik
kepada kedua orangtua) di sisi Allah SWT.%
b) Bersikap baik kepada saudara
Agama Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada
sanak saudara atau kaum kerabat sesudah menunaikan kewajiban
kepada Allah SWT. dan ibu bapak. Hidup rukun dan damai
dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap terjalin
dengan saling pengertian tolong-menolong. Pertalian kerabat itu
dimulai dari yang lebih dekat sampai kepada yang lebih jauh. Kita
wajib membantu mereka, apabila mereka dalam kesukaran.
Sebab, dalam hidup ini hampir semua orang mengalami berbagai
kesukaran dan kegoncangan jiwa. Apabila mereka memerlukan
pertolongan yang bersifat benda, bantulah dengan benda. Apabila
mereka mengalami goncangan jiwa atau kegelisahan, cobalah
menghibur atau menasihatinya. Sebab, bantuan itu tidak hanya
berwujud uang (benda) tetapi juga bantuan moril. Kadang-kadang
bantuan moril lebih besar artinya daripada bantuan materi.®
Hubungan persaudaraan lebih berkesan dan lebih dekat
apabila masing-masing pihak saling menghargai atau saling
bersikap bahwa kalau kita ditakdirkan Allah SWT. mempunyai
kelebihan rezeki sedekahkanlah sebagian kepada saudara atau

karib kerabat kita dahulu yang lebih dekat pertaliannya dengan

85 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran ... him. 107.
8 Ibid. him. 111.
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kita, kemudian baru lebih jauh. Akan tetapi, hal ini tidak berarti
bahwa tertutup pintu kita untuk membantu keluarga yang lebih
jauh hubungannya dengan kita atau membantu orang lain. Allah

SWT. berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 36:

do
//9
s
A
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Artinya:
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan
dengan suatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua
orangtua karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga dekat tetangga jauh, teman sejawat, ibnu Sabil, dan
hamba sahaya yang kamu miliki. sungguh, Allah tidak
nnenyukai orang-orang sombong membanggakan diri”. *
4) Akhlak terhadap Masyarakat
a) Berbuat Baik kepada Tetangga

Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. Dekat
bukan karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan.
Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. Dekat di sini
adalah orang yang tinggal berdekatan dengan rumah kita. Ada

dasar yang menunjukan bahwa tetangga adalah empat puluh

rumah (yang berada di sekitar rumah) dari setiap penjuru mata

87 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm. 36.
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angin. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa yang
berdekatan dengan rumahmu adalah tetangga. Apabila ada kabar
yang benar. (tentang penafsiran tetangga) dan Rasulullah SAW/
itulah yang kita pakai. Apabila tidak, hal ini dikembalikan pada
‘urf (adat kebiasaan), vyaitu kebiasaan orang-orang dalam
menetapkan seorang sebagai tetangganya.®® Allah SWT.

berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 36:
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Artinya:
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan
dengan suatu apapun. Dan berbuat baik kepada kedua orangtua
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang- orang miskin, tetangga

dekat tetangga jauh, teman sejawat, ibnu Sabil, dan hamba sahaya

yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang

sombong membanggakan diri”. ¥

b) Suka Menolong Orang lain
Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak
memerlukan pertolongan orang lain. Ada kalanya karena sengsara
dalam hidup. Ada kalanya karena penderitaan batin atau

kegelisahan jiwa. Ada kalanya karena sedih mendapat berbagai

8 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran ... him. 111.
8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm. 36.
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musibah. Oleh sebab itu, belum tentu orang kaya dan orang yang
mempunyai kedudukan tidak memerlukan pertolongan orang
lain.”

Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa
kesusahan akan tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai
dengan kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa benda,
kita dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau kata-
kata yang dapat menghibur hatinya. Bahkan, sewaktu-waktu
bantuan jasa lebih diharapkan daripada bantuan-bantuan lainnya.

5) Akhlak terhadap Lingkungan

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptaannya.’!

Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan
mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum
mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada
makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia
dituntut untuk menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan

terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan

%0 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran ... him. 113.
L Ibid., him. 114.
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manusia bertanggung jawab sehingga ia tidak melakukan perusakan
bahkan dengan kata lain, “Setiap perusakan terhadap lingkungan
hanya dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri.”>

Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tidak bernyawa,
semua itu diciptakan oleh Allah SWT. dan menjadi milik-Nya, serta
semua memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini
mengantarkan sang muslim untuk menyadari bahwa semuanya
adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan
baik. Oleh karena itu, dalam Al-Quran surat Al-An’am ayat 38
ditegaskan bahwa binatang melata dan burung-burung pun adalah
umat seperti manusia, sehingga semuanya seperti ditulis Al-
Qurthubi didalam tafsirnya “Tidak boleh diperlakukan secara
aniaya.”

Jangankan dalam masa damai, dalam peperangan pun
terdapat  petunjuk  Al-Quran yang melarang melakukan
penganiayaan. Jangankan terhadap manusia dan binatang, bahkan
mencabut atau menebang pepohonan pun dilarang, kecuali kalau

terpaksa, tetapi itu pun harus seizin Allah SWT., dalam arti harus

sejalan dengan tujuan penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar.

2 1bid.
% 1bid.
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Allah SWT. berfirman dalam surat al-Hasyr ayat 5:

AT 9303 sl o BB e i e o RS G
23 Onnrd)l (53005
Artinya:

“Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau kamu biarkan (tumbuh) di atas pokoknya, maka (itu
terjadi) dengan izin Allah (Dan karena Dia hendak memberikan
kehinaan kepada orang-orang fasik)”.”*

Bahwa semuanya adalah milik Allah SWT., mengantarkan
manusia pada kesadaran bahwa apapun yang berada didalam
genggaman tangannya, tidak lain kecuali amanat yang harus
dipertanggungjawabkan. “Setiap jengkal tanah yang terhampar di
bumi ini, setiap angin sepoi yang berhembus di udara, dan setiap
tetes hujan yang tercurah dari langit akan dimintakan
pertanggungjawabannya manusia menyangkut pemeliharaan dan

pemanfatannya.” Demikian kandungan penjelasan Nabi Muhammad

SAW. tentang firman-Nya dalam surat At-Takatsur ayat 8:
e - . oo ﬂ’q/ P 7 gi
D) el o e et S
Artinya :

“Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang
kenikmatan yang megah di dunia itu).”*>

%4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
546.
% Ibid., him. 600.
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Dengan demikian, bukan saja dituntut agar tidak alpa dan
angkuh terrhadap sumber daya yang dimilikinya, tetapi juga dituntut
untuk memperhatikan apa yang sebenarnya dikehendaki oleh
pemilik (Tuhan) menyangkut apa yang berada di sekitar manusia.

d. Cara Mengajarkan Akhlak kepada Anak

Cara mengajarkan akhlak dapat dilakukan dengan tagdim al-
takhalli an al-akhlag al mazmumah suma al-tahalli bi al-akhlaq al-
mahmudah, yakni dalam membawakan ajaran al-akhlaq al-mahmudah
(akhlak terpuji) adalah dengan jalan takhalli (mengosongkan atau
meninggalkan) al-akhlag al-mazmumah (akhlak yang tercela),
kemudian tahalli (mengisi atau melaksanakan) al-akhlaq al-mahmudah
(akhlak yang terpuji).”®

Dalam membawakan ajaran akhlak dapat dilakukan juga dengan
memberikan nasihat dan berdoa: bismillah al-rahman al-rahim
alhamdu lillahi al-lazi hadana ila makarim al-akhlag. Dalam
pengajaran akhlak itu haruslah menjadikan iman sebagai fondasi dan
sumbernya. Iman itu sebagai nikmat besar yang menjadikan manusia
bisa meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun mensyukurinya
adalah dengan melaksanakan amal shalih (al-akhlag al-mahmudah) dan
meninggalkan maksiat. Dapat dikatakan bahwa cara yang ditempuh

dalam membawakan ajaran-ajaran akhlak adalah:

9 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam ... him. 257.
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1) Dengan cara langsung

Nabi Muhammad SAW. itu sebagai muallim al-nas al-khair
yakni sebagai guru yang terbaik. Oleh karena itu dalam
menyampaikan materi ajaran-ajarannya di bidang akhlak secara
langsung dapat dengan menggunakan ayat-ayat Al-Quran dan Al-
Hadits tentang akhlak dari Nabi Muhammad SAW. Dengan ayat-
ayat Al-Quran dan Al-Hadis tentang akhlak, cara langsung itu
ditempuh oleh Islam untuk membawakan ajaran-ajaran akhlak. Maka
wajib atas makhluk mengikuti perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.®’

Contoh ayat mengenai pengajaran akhlak antara lain dalam

surat an-Nur ayat 27:
T PR R T BN TR IR C T AR AT TS PISIN IN T 4

= }17:’}{//9}4”’{,}‘ft/af_r/,o /qw/;‘/
@Q}f&ﬁ@ﬁ&)%‘&‘ A 9
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar

kamu (selalu) ingat.” %8
Nabi Muhammad SAW. telah banyak memberi contoh
tentang akhlak. Berdusta misalnya, adalah perbuatan yang amat

dibenci Nabi Muhammad SAW., sedangkan kejujuran adalah norma

yang amat dihargai, sehingga beliau mengatakan bahwa kejujuran itu

352.

7 1bid., him. 258.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata ... hlm.
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pintu gerbang masuk surga (dapat membawa seorang ke jalan surga)
dan kedustaan pintu gerbang masuk neraka.*
2) Dengan Cara Tidak Langsung
a) Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak
Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-kisah yang
diberikan oleh orangtuanya. Kisah-kisah yang mengandung nilai-
nilai akhlak banyak dikemukakan dalam ajaran Islam antara lain
kisah nabi-nabi dan umat mereka masing-masing. Kisah
mempunyai  kedudukan dan peranan yang besar dalam
mempengaruhi kehidupan manusia.'®
Sejak zaman dahulu, tiap bangsa di muka bumi ini
mempunyai kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai moral yang
O% dipakai untuk mendidik anak cucu atau generasi mudanya. Karena
6 sangat pentingnya kedudukan kisah dalam kehidupan manusia,
agama Islam memakai kisah-kisah untuk secara tidak langsung
membawakan ajaran-ajaran dibidang akhlak, keimanan, dan lain-
lain.
b) Kebiasaan atau latihan-latihan peribadatan
Peribadatan seperti sholat, puasa, zakat, haji perlu dibiasakan
atau diadakan latihan. Apabila latihan-latihan peribadatan ini betul-
betul dikerjakan dan ditaati, akan lahirlah akhlak Islam pada diri

orang yang mengerjakannya sehingga orang itu menjadi orang

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam ... him. 262.
100 |hid., him. 263 — 264.
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Islam berbudi luhur. Dengan kebiasaan atau latihan-latihan ibadah,
pribadi muslim terus dibina, sehingga menjadi manusia yang
tangguh, tahan uji, dan berakhlak mulia.'°!
e. Faktor-Faktor Perkembangan Akhlak Anak
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan akhlak anak
yaitu sebagai berikut:
1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan wadah yang pertama dan merupakan
dasar yang fundamental bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.
Dengan demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng utama
tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Keluarga
muslim adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada
pembentukan keluarga, yang sesuai dengan syariat Islam.
Berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah, tujuan terpenting dari
pembentukan keluarga adalah hal-hal berikut.'%?

Pertama, mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan
rumah tangga. Kedua, mewujudkan ketenteraman dan ketenangan
psikologis. Ketiga, mewujudkan sunnah Rasulullah SAW. Keempat,
memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anak. Naluri menyayangi
anak merupakan potensi yang diciptakan bersama dengan penciptaan
manusia dan binatang. Allah menjadikan naluri itu sebagai salah satu

landasan kehidupan alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas

101 | hid.
192 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak ... him. 159.
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makhluk hidup. Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab
untuk memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya. Kelima,
menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan penyimpangan. '3

Keluarga merupakan persekutuan terkecil yang terdiri atas
ayah, ibu, dan anak. Keduanya (ayah dan ibu) mempunyai peranan
yang sangat penting bagi perkembangan anak-anaknya. Sikap dan
perilaku ayah dan ibu mempunyai pengaruh besar terhadap
perkembangan akhlak anak-anaknya.'%

2) Lingkungan sekolah

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal merupakan
salah satu lingkungan hidup anak-anak yang cukup lama, sehingga
perkembangan akhlak anak akan banyak dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah. Di sekolah, anak berhadapan dengan guru yang
berganti-ganti. Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-
muridnya. la harus memberi contoh dan teladan bagi mereka. Dalam
segala mata pelajaran, ia berupaya menanamkan akhlak sesuai
dengan ajaran Islam. Bahkan, di luar sekolah pun ia harus bertindak
sebagai seorang pendidik.'%

Jika di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, boleh makan
apabila lapar, tidur apabila mengantuk dan bermain, di sekolah
suasana bebas seperti itu tidak ada. Di sana ada aturan-aturan

tertentu. Sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan dan harus

193 1hid.
104 1bid.
105 1bid., him. 160.



61

duduk selama waktu yang ditentukan pula. la harus menyesuaikan
diri dengan peraturan-peraturan yang ada. Berganti-gantinya guru
dengan kasih sayang yang kurang mendalam, memberikan pengaruh
terhadap perkembangan akhlak mereka.'%
3) Lingkungan masyarakat

Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan,
dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau anak.
Masyarakat yang berbudaya, memelihara, dan menjaga norma-
norma dalam kehidupan dan menjalankan agama secara baik akan
membantu perkembangan akhlak siswa pada arah yang baik.
Sebaliknya, masyarakat yang melanggar norma-norma yang berlaku
dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran agama secara baik,
juga akan memberikan pengaruh pada perkembangan akhlak siswa.
Dengan demikian, di pundak masyarakat terpikul keikutsertaan

dalam membimbing perkembangan akhlak anak.!?’

B. Kajian Pustaka

Skripsi Devi Saputri, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Jurusan Tarbiyah, STAIN Pekalongan, tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh
Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Desa Majalangu Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang.” Berdasarkan analisis yang telah dibuat
penulis dengan menggunakan rumus statistik regresi, maka penulis

menyimpulkan bahwa: Pertama, Perhatian orang tua di Desa Majalangu

106 1bid.
197 1bid.
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Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang adalah sangat baik. Kedua,
Akhlak anak di Desa Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang adalah baik. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan antara
perhatian orang tua terhadap akhlak anak di Desa Majalangu Kabupaten
Pemalang. Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus regresi didapatkan
hasil test = 14 dengan N = 40. Pada tingkat signifikan 1% nilai tuape = 2,423
maka test > tranel = 14 > 2,423. Sedangkan pada tingkat signifikan 5% nilai tipel
= 2,704 maka test > twper = 14 > 2,704 , maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
perhatian orang tua terhadap akhlak anak di Desa Majalangu Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang. Maka hipotesis yang peneliti ajukan dapat
diterima kebenarannya. Dalam penelitian ini memiliki suatu persamaan yaitu
sama-sama membahas tentang akhlak anak, adapun perbedaannya yaitu
dalam penelitian ini membahas tentang perhatian orang tua, sedangkan penulis
membahas tentang kompetensi kepribadian guru.'%8

Skripsi Lutvia, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, IAIN Pekalongan, tahun 2017 yang berjudul “Partisipasi
Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Siswa Kelas IX B MTs Darussalam
Kuta Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan akhlak di MTs Darussalam Kuta Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang seluruh guru membiasakan siswa untuk berbicara

dengan baik, berbusana rapi, memiliki sopan santun terhadap guru dan berbuat

198 Devi Saputri, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak Anak di Desa
Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang” (Pekalongan: Skripsi Sarjana,
Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2016), him. viii.
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baik kepada semua teman, memberikan teladan siswa dalam semua hal baik
perkataan maupun perbuatannya, guru menasehati siswa yang melakukan
kesalahan, guru juga memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar
peraturan. Partisipasi orang tua terhadap pendidikan akhlak siswa kelas IX B
dengan cara mengawasi ibadah anak sehari-hari, memantau pergaulan anak
untuk bergaul dengan teman yang baik supaya anak tidak terjerumus pada
pergaulan bebas, mengawasi busana anak, membiasakan tolong menolong
dengan sesame, membiasakan menjaga kebersihan lingkungan untuk
meningkatkan rasa keimanan terhadap Allah SWT. Dalam penelitian ini
memiliki suatu persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akhlak anak,
adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan membahas tentang partisipasi orang tua, sedangkan penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif dan membahas tentang kompetensi
kepribadian guru.'®

Skripsi Rika Hasmayanti Agustina, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah tahun 2016 yang
berjudul “Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak di Desa Ulak Balam Rt
01 Rw 01 Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir”.
Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akhlak anak sudah
cukup baik dengan persentase 50% karena dari hasil perhitungan angket yang

diperoleh anak yang mendapatkan skor jawaban sedang yaitu 37-41 terdapat

1091 ytvia, “Partisipasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Akhlak Siswa Kelas IX B
MTs Darussalam Kuta Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang” (Pekalongan: Skripsi
Sarjana, Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2017), him. viii.
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10 orang (50%). Sedangkan anak yang masuk dalam kategori tinggi yaitu 40%
hanya 8 orang dan anak yang masuk dalam kategori rendah 10% hanya 2
orang anak. Jadi anak yang terdapat dalam kategori sedang paling banyak
dibandingkan dengan kategori tinggi dan rendah. sedangkan peran orang tua
dalam membina akhlak anak sudah cukup baik walaupun masih ada orang tua
yang sibuk dengan pekerjaan dan sering mengabaikan tugasnya sebagai orang
tua. Serta banyaknya faktor pendukung seperti hubungan yang baik antara
orang tua dan anak serta faktor lingkungan masyarakat dan lingkungan
sekolah dan ada juga faktor penghambat seperti faktor pengaruh lingkungan
teman. Dalam penelitian ini memiliki suatu persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang akhlak anak, adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan membahas tentang perhatian orang
tua, sedangkan penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dan membahas
tentang kompetensi kepribadian guru.''°

Febri Dwi Cahyani dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan Antara
Persepsi Siswa terhadap Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian,
dan Kompetensi Sosial Guru dengan Motivasi Berprestasi Siswa Akselerasi di
SMA Negeri I Gresik.” Penelitian dilakukan pada siswa akselerasi di SMA
Negeri | Gresik dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 17 siswa, yang
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan di kelas X. Alat ukur data
yang digunakan berupa kuisioner persepsi siswa atas kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru yang terdiri dari 65 butir

110 Rika Hasmayanti Agustina, “Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak di Desa
Ulak Balam Rt 01 Rw 01 Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir”
(Palembang: Skripsi Sarjana, UIN Raden Fatah, 2016), him. viii.
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dan alat ukur motivasi berprestasi yang terdiri dari 20 butir pernyataan yang
disusun oleh penulis. Analisis data dilakukan dengan tehnik statistik korelasi
product moment dari Pearson, dengan bantuan program statistik SPSS versi
21. Dari hasil analisis data penelitian diperoleh nilai signifikansi antara
persepsi siswa atas kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial guru dengan maotivasi berprestasi siswa sebesar 0,579. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan sedang antara persepsi siswa atas
kompetensi guru dengan motivasi berprestasi siswa akselerasi di SMAN |
Gresik. Arah positif dalam signifikansi ini menunjukkan apabila persepsi
siswa terhadap gurunya tinggi maka akan membuat motivasi berprestasi siswa
juga tinggi. Dalam penelitian ini memiliki suatu persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang kompetensi guru, adapun perbedaannya yaitu dalam
penelitian ini membahas tentang kompetensi pedagogik, kepribadian, dan
sosial guru, serta membahas motivasi berprestasi siswa, sedangkan penulis
fokus penelitiannya pada kompetensi kepribadian guru dan akhlak siswa.!!!
Redawati dan Aprina Chintya dalam jurnalnya yang berjudul
“Pembentukan Akhlak Anak Di Kota Metro Lampung Melalui Film Kartun
Doraemon.” Film Doraemon merupakan salah satu film kartun yang bertahan
lama di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa film Doraemon merupakan
sarana dakwah yang baik bagi pembentukan akhlak anak. Beragam karakter

yang ada dalam film Doraemon membuat anak akanmeniru apa yang ada dan

"' Febri Dwi Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Siswa terhadap Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru dengan Motivasi
Berprestasi Siswa Akselerasi di SMA Negeri | Gresik” (Gresik: Jurnal Psikologi Pendidikan
dan Perkembangan Vol. 3 No. 2, Agustus 2014), him. 77.
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dicontohkan dalam film tersebut dan akan berpengaruh pada pembentukan
akhlak anak. Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara (interview) dan dokumentasi.
Teknik sampling yang digunakan adalah area sampling. Setelah data
dikumpulkan kemudian data dianalisis menggunakan metode berfikir deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, film Doraemon memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap akhlak anak di Kota Metro, baik
pengaruh positif maupun negatif. Berdasarkan pengaruh yang ada,
kebanyakan anak-anak cenderung mengikuti sifat-sifat positif dalam film
tersebut. Untuk mengatasi pengaruh negatif film Doraemon terhadap
pembentukan akhlak anak, maka sebaiknya ada pendampingan dan
pengawasan dari orang tua. Dalam penelitian ini memiliki suatu persamaan
yaitu sama-sama membahas tentang pembentukan akhlak anak, adapun
perbedaannya yaitu dalam penelitian ini membahas tentang akhlak melalui
film doraemon, sedangkan penulis membahas tentang kompetensi kepribadian
guru.''?

Rosnita, dalam jurnalnya yang berjudul “Pembentukan Akhlak Anak
Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih”, diuraikan bahwa selama era Reformasi,
sistem pendidikan nasional sedang menghadapi sejumlah problem. Dalam

aspek tujuan pendidikan nasional, misalnya, lembaga-lembaga pendidikan

12 Redawati dan Aprina Chintya, “Pembentukan Akhlak Anak Di Kota Metro
Lampung Melalui Film Kartun Doraemon” (Lampung: Jurnal Penelitian 1AIN Metro
Lampung, No. 1, Februari 2017), him. 2
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tampak belum bisa mencapai tujuan pendidikan nasional secara utuh.
Pembentukan akhlak mulia dalam diri anak sebagai salah satu bagian dari
tujuan pendidikan nasional masih menjadi persoalan. Banyak faktor penyebab
problem ini, antara lain adalah kurangnya peran orangtua dan guru dalam
membentuk akhlak anak sejak usia dini. Tulisan tersebut akan menyajikan
pandangan lbn Miskawaih tentang urgensi pembentukan akhlak anak sejak
usia dini. Kajian tersebut menemukan bahwa seorang anak akan mampu
menampilkan akhlak mulia manakala pendidik, baik orangtua maupun guru,
mampu memahami kejiwaan anak sembari mulai mengajari dan membiasakan
anak dengan akhlak mulia sejak kecil, serta memilih lingkungan yang sehat
secara moral untuk anak tersebut. Dalam penelitian ini memiliki suatu
persamaan yaitu sama-sama membahas tentang pembentukan akhlak, adapun
perbedaannya yaitu dalam penelitian ini fokus penelitiannya pada akhlak anak
usia dini menurut Ibnu Miskawaih, sedangkan penulis membahas tentang
akhlak anak usia SD kelas 6 dan kompetensi kepribadian guru.'!?

Ibrahim Bafadhol, dalam jurnalnya yang berjudul “Pendidikan Akhlak
Dalam Perspektif Islam” diuraikan bahwa akhlak Islami memiliki beberapa
keistimewaan dan ciri-ciri khusus (karakteristik) yang membedakannya dari
sistem akhlak lainnya. Di antara karakteristik akhlak Islami tersebut adalah:
(a) Rabbaniyah atau dinisbatkan kepada Rabb (Tuhan), (b) Insaniyah (bersifat
manusiawi), (¢) Syumuliyah (universal dan mencakup semua kehidupan), dan

(d) Wasathiyah (sikap pertengahan). Suatu hal yang ditekankan dalam Islam

113 Rosnita, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih”
(Lampung: Jurnal Penelitian,Vol. 11, No. 1, Februari 2017), him. 22.
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adalah pendidikan akhlak wajib dimulai sejak usia dini karena masa kanak-
kanak adalah masa yang paling kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang
baik.!'* Dalam penelitian ini memiliki suatu persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang akhlak, adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini
fokus pembahasan pada akhlak secara umum, sedangkan penulis membahas
tentang akhlak terpuji dan kompetensi kepribadian guru.

Mualimul Huda, dalam jurnalnya yang berjudul “Kompetensi
Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa (Studi Korelasi pada Mata
Pelajaran PAI)” diuraikan bahwa berdasarkan hasil pengujian hipotesis
penelitian dengan analisis pearson (product moment) dengan menggunakan
softwere SPSS versi 11.5, didapatkan nilai korelasi kedua variabel adalah
0,616, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan
signifikan antara kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar
PAI. Adapun pada pengujian koefisien determinasi didapatkan nilai sebesar
0,3794, hasil tersebut mejelaskan bahwa sekitar 37,94% motivasi belajar PAI
dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian guru PAIl-nya. Dengan demikian,
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kompetensi
kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI siswa.!''> Dalam
penelitian ini memiliki suatu persamaan yaitu sama-sama membahas tentang
kompetensi kepribadian guru, adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini

fokus penelitiannya pada kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar

"4 Iprahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam” (Bogor: Jurnal
Edukasi Islami Vol. 06 No.12, Juli 2017), him. 45.

"5 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa
(Studi Korelasi pada Mata Pelajaran PAI)” (Kudus: Jurnal Penelitian Vol.11 No.2, Agustus
2017), him. 264.
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siswa, sedangkan penulis fokus penelitiannya pada akhlak terpuji dan
kompetensi kepribadian guru.
C. Kerangka Berfikir

Akhlak merupakan sifat khas dari diri seseorang dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan. Akhlak terpuji merupakan segala
macam bentuk perbuatan, ucapan, dan perasaan seseorang yang bisa
menambah iman dan mendatangkan pahala. Akhlak terpuji meliputi akhlak
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga,
akhlak terhadap tetangga, dan akhlak terhadap lingkungan. Akhlak tidak akan
terbentuk tanpa adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu
selain faktor keluarga atau pembawaan sejak lahir, faktor terbentuknya akhlak
yang tidak boleh diabaikan adalah faktor lingkungan dan pendidikan. Dalam
hal ini peran pribadi guru sangat dibutuhkan untuk membimbing dan
mengarahkan akhlak siswa.

Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak
mempengaruhi - minat dan semangat anak dalam mengikuti proses
pembelajaran. Keberhasilan dari pendidikan tidak akan terlepas dari pribadi
guru. Faktor kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi siswa.
Kehadiran guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang cukup baik tentu
akan sangat menunjang terhadap sikap atau akhlak anak.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
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didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian guru berperan penting

dalam pembentukan akhlak siswa. Pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia

tersebut diharapkan dimiliki oleh seorang guru supaya dapat menghasilkan

generasi penerus yang unggul, tidak hanya dalam aspek kognitif saja, tetapi

juga aspek afektif. Oleh karena itu, guru harus senantiasa meningkatkan

kompetensinya, terutama kompetensi kepribadian agar dapat menjadi teladan

bagi siswanya.

4 N

Kompetensi Kepribadian

Guru:

1. Kepribadian yang
mantap dan stabil

2. Kepribadian yang
dewasa

3. Kepribadian yang arif

-

~

Akhlak Terpuji:

1.

4, Kepribadian yang
berwibawa

5. Akhlak mulia dan
menjadi teladan

. /

o

Akhlak terhadap Allah
SWT.

. Akhlak terhadap diri

sendiri

. Akhlak terhadap

masyarakat
Akhlak terhadap keluarga
Akhlak terhadap

lingkungan

/

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melalui analisis data
yang terkumpul.!'® Berdasarkan analisis teori dan kerangka berpikir yang
telah dikemukakan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa:
“terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru

terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”.

116 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ... him. 67.



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu menjelaskan penyebab
fenomena sosial melalui pengukuran objektif dan analisis numerikal.'!”
Disamping itu, karena data yang terkumpul melalui metode angket untuk
mencari seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan,
selanjutnya dianalisis melalui perhitungan dengan menggunakan rumus
statistik.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian berada di MSI 04 Bandengan yang terletak di
Jalan Selat Karimata No. 13 Kelurahan Bandengan Kecamatan

Pekalongan Utara Kota Pekalongan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus hingga bulan

September 2018, pada semester | tahun pelajaran 2018/2019.

"7 1bid., hm. 5

72



73

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik yang oleh
pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol, atau diobservasi.!''8
1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel terikat, sementara variabel bebas
berada pada posisi yang lepas dari “pengaruh”.!!” Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kompetensi kepribadian guru kelas VI di MSI 04
Bandengan Kota Pekalongan. Kompetensi kepribadian guru ini diukur
menurut perspektif/pandangan siswa kelas VI.

Dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pada pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukakan bahwa kompetensi
kepribadian guru mencakup beberapa hal sebagai berikut:

a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya
adalah bertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial;
merasa bangga sebagai pendidik dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai norma - norma yang berlaku.

b) Memiliki kepribadian yang dewasa dengan ciri - cirinya antara lain:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang

memiliki etos kerja.

118pyrwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 73.

119 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2010),
him.62.
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Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dalam tindakan
yang bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang
berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki perilaku yang
disegani.

Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan dengan menampilkan
tindakan yang sesuai dengan norma religious (iman dan takwa,
jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang bisa

diteladani oleh siswa.'*’

. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang “dipengaruhi” oleh

variabel bebas.!?! Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akhlak

terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan, indikatornya meliputi:

a)

b)

Akhlak terhadap Allah SWT, diantaranya meliputi mentauhidkan
Allah SWT., seperti sholat tepat waktu, mengaji, puasa, berbaik
sangka (husnuzhan), dan tawakal yaitu berserah diri kepada Allah,
seperti tidak mudah putus asa dalam berusaha, tidak mudah
berkeluh kesah, menerima segala ketentuan Allah SWT. dengan
hati yang ikhlas.

Akhlak terhadap diri sendiri, diantaranya meliputi sabar, syukur,

menunaikan amanah, berkata jujur, dan menepati janji jika ia

120pamsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan ... him. 166.
121}
Ibid.
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berjanji, contoh: sabar saat mendapatkan nilai ujian yang jelek,
bersyukur saat mendapatkan nilai ujian yang bagus, menyampaikan
pesan saat diberi amanah tanpa disembunyikan, selalu berkata jujur
terhadap siapapun dan selalu menepati janji jika ia berjanji.

c) Akhlak terhadap keluarga, diantaranya meliputi berbakti kepada
orangtua dan bersikap baik kepada orangtua, contoh: berkata
santun saat berbicara dengan orangtua, menaati perintah dan
nasehat orangtua, membantu tugas orangtua di rumah.

d) Akhlak terhadap masyarakat, diantaranya meliputi berbuat baik
kepada tetangga dan suka menolong orang lain, seperti memberi
makanan jika mempunyai makanan yang lebih dan membantu saat
tetangga sedang membutuhkan bantuan.

e) Akhlak terhadap lingkungan, diantaranya meliputi berbuat baik
kepada binatang, tumbuhan, maupun benda-benda tidak bernyawa
misalnya dengan tidak mencoret-coret dinding, membuang sampah
pada tempatnya, dan menyayangi binatang.'*

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.'”> Adapun yang
dijadikan populasi adalah siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 siswa.
Sampel adalah sekelompok kecil individu yang dilibatkan dalam

penelitian.!** Dalam pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto,

122 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ...hIm. 114.
1235yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu...him. 115.
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bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Selanjutnya bila
subjeknya besar dapat diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.'** Karena
populasi penelitian ini kurang dari 100, maka peneliti mengambil sampel
penelitian siswa kelas VI yang berjumlah 29 siswa, maka penelitian ini
merupakan penelitian populasi.

Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh
atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono, teknik sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden atau sampel.'?® Jadi, sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.!'?’

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.'”® Metode
ini digunakan untuk memperolen data tentang kompetensi
kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04

Bandengan Kota Pekalongan.

1241bid.

125|pid.

126 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2003), him. 59.
1271bid. him. 59.

12853lafuddin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2000), him. 21.
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Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan

dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.'?* Metode ini

digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan kompetensi

kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04

Bandengan Kota Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode dengan mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.'*°

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat

dokumenter, yaitu untuk mengetahui berapa jumlah siswa, guru, dan

keadaan siswa.

2. Instrumen

a. Variabel Kompetensi Kepribadian Guru

1) Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi Instrumen Angket Kompetensi Kepribadian Guru

mantap dan stabil

Tabel 1.1
No. Indikator Jumlah No. Item
Item
Memiliki kepribadian yan
1. P yang 4 1,23 4

129 Sutrisna Hadi, Metodologi Research Jilid 1l (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,

2000), hlm. 136.

130 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), him. 67.




78

Memiliki kepribadian yan
2. P YA 4 5,6,7,8
dewasa
e N ) 9, 10, 11,
3. | Memiliki kepribadian yang arif 4 12
4 Memiliki kepribadian yang 4 13, 14, 15,
berwibawa 16
5 Memiliki akhlak mulia dan 4 17,18, 19,
menjadi teladan 20

2) Instrumen

Instrumen Angket Kompetensi Kepribadian Guru

Tabel 1.2
Nom.or Instrumen
Butir
1 Bapak/Ibu guruku memakai sepatu saat mengajar aku
2 Bapak/Ibu guruku bersikap lemah lembut kepada aku
4 Bapak/Ibu guruku berbicara dengan menggunakan kata-
kata yang sopan
4 Bapak/Ibu guruku menegur aku jika aku melakukan
kesalahan
5 Bapak/Ibu guruku tepat waktu ketika masuk kelas
. Bapak/Ibu guruku memisahkan anak yang berkelahi dan
memberikan solusinya
. Bapak/Ibu guruku menggunakan cara-cara mengajar
yang menyenangkan bagiku
g Bapak/Ibu guruku mendengarkan dan menjawab jika
aku bertanya
9 Bapak/Ibu guruku saat bertemu selalu menyapa aku
10 Bapak/Ibu guruku sabar dalam menghadapi aku
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1 Bapak/Ibu guruku mendampingi aku saat sholat dzuhur
berjamaah

12 Bapak/Ibu guruku minta maaf jika melakukan kesalahan

13 Bapak/Ibu guruku dalam menyampaikan materi selalu
memperhatikan siswanya

14 Bapak/Ibu guruku memberikan pujian ketika aku
mendapatkan nilai bagus

i Bapak/Ibu guruku tersenyum ketika menyambut
kedatangan aku di sekolah

4 Bapak/Ibu guruku mengakhiri jam pelajaran tepat waktu
sesuai jam pulang

17 Bapak/Ibu guruku menyayangi aku dan memberikan
semangat belajar kepada aku

18 Bapak/Ibu guruku berkata jujur dalam segala hal

19 Bapak/Ibu guruku saling membantu antar guru
Bapak/Ibu guruku menegur aku jika aku tidak

20 mengucapkan salam ketika aku masuk kelas dan kantor
guruku

b. Variabel Akhlak Terpuji Siswa

1) Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi Instrumen Angket Akhlak Terpuji Siswa

Tabel 1.3
No. Indikator Jl:trgrl]ih No. Iltem
21, 22, 23,
1. | Akhlak terhadap Allah SWT. 4 9y
. . 25, 26, 27,
2. | Akhlak terhadap diri sendiri 4 -
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29, 30, 31,

3. | Akhlak terhadap keluarga 4 2
33, 34, 35,

4. | Akhlak terhadap masyarakat 4 36
. 37, 38, 39,

5. | Akhlak terhadap lingkungan 4 10

2) Instrumen

Instrumen Angket Akhlak Terpuji Siswa

Tabel 1.4
Nom.or Instrumen
Butir
21 Aku melaksanakan sholat 5 waktu tepat pada waktunya
22 Aku hafal surat Adh-Dhuha sampai An-Naba’
23 Aku merasa takut dan bersalah jika berbuat dosa
24 Aku berdoa terlebih dahulu sebelum belajar
25 Aku bersyukur saat mendapatkan nilai ulangan bagus
26 Aku sabar saat mendapatkan nilai ulangan jelek
27 Aku tidak mencontek saat mengerjakan PR dan ulangan
28 Aku menepati janji jika berjanji
29 Aku berkata santun kepada orangtua
Aku minta izin terlebih dahulu sebelum berangkat ke
30 sekolah
31 Aku melakukan perintah dan nasehat orangtua
32 Aku membantu tugas orangtua di rumah
33 Aku suka menolong orang lain
Aku menjalin silaturrahim dengan berkunjung ke rumah
34 tetangga yang dekat
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35

Aku bersikap ramah dan santun kepada tetangga

36

Aku berteman dengan siapa saja di rumah

37

Aku memberikan uang kepada pengemis saat bertemu di

jalan

38

Aku merawat tanaman yang ada di sekolah

39

Aku menjaga kebersihan kelas

40

Aku membuang sampah pada tempatnya

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data

yang terkumpul

dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut

kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.

Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.'*! Dalam

menganalisis data

yang terkumpul, peneliti menggunakan metode statistik

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Teknik Penskoran

Data yang diperoleh dari angket disebarkan selama penelitian

dimasukkan dalam tabel persiapan dan diberi skor bobot nilai pada

setiap alternatif jawaban responden yaitu menjadi data yang bersifat

kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai) dengan nilai 4

b. Alternatif jawaban S (Sesuai) dengan nilai 3

c. Alternatif jawaban KS (Kurang Sesuai) dengan nilai 2

d. Alternatif jawaban TS (Tidak Sesuai) dengan nilai 1

131Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2003), him. 192.
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2. Analisis Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji ukuran yang menunjukkan tingkat
akurasi tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data variabel yang
diteliti secara tepat.'*> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
program SPSS 16.0 for Window untuk melakukan uji validitas.

Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen tersebut
menjadi alat ukur yang akurat. Sebuah instrumen dikatakan valid
jika ry > 0.30. Sebaliknya, jika ry < 0.30 maka item tersebut tidak
valid. Koefisien korelasi dalam uji validitas ini jika koefisien
mendekati angka 1.0 berarti semakin tinggi tingkat validitas hasil
ukur suatu tes.'??

Berikut hasil perhitungan validitas angket pada tahap uji coba
Instrumen:

1) Validitas kompetensi kepribadian guru
Dari 20 butir pernyataan pada angket kompetensi kepribadian
guru yang telah dihitung uji validitasnya diperolen 17 butir
pernyataan yang dinyatakan valid, karena ryy > 0,30 dan diperoleh

3 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid karena rxy < 0,30.

1325aifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.

1331pid., him. 14.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. Berikut data
validitas yang diperoleh:

Hasil Analisis Uji Validitas Angket Kompetensi Kepribadian

Guru
Tabel 1.5
Istgg Korelasi Keterangan
1 0.385 VALID
2 0.395 VALID
3 0.350 VALID
4 0.231 TIDAK VALID
5 0.420 VALID
6 0.306 VALID
7 0.315 VALID
8 0.341 VALID
9 0.541 VALID
10 0.323 VALID
11 0.180 TIDAK VALID
12 0.239 TIDAK VALID
13 0.490 VALID
14 0.310 VALID
15 0.621 VALID
16 0.464 VALID
17 0.357 VALID
18 0.563 VALID
19 0.434 VALID
20 0.402 VALID
JUMLAH =20
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2) Validitas Akhlak Terpuji Siswa
Dari 20 butir pernyataan pada angket akhlak terpuji siswa
yang telah dihitung uji validitasnya diperoleh 17 butir pernyataan
yang dinyatakan valid. Karena rxy > 0,30 , dan diperoleh 3 butir
pernyataan yang dinyatakan tidak valid karena ry < 0,30 .
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9. Berikut
data validitas yang diperoleh:

Hasil Analisis Uji Validitas Angket Akhlak Terpuji Siswa

Tabel 1.6
Ist(?;? Korelasi Keterangan
21 0.495 VALID
22 0.238 TIDAK VALID
23 0.132 TIDAK VALID
24 0.346 VALID
25 0.321 VALID
26 0.452 VALID
27 0.567 VALID
28 0.384 VALID
29 0.570 VALID
30 0.517 VALID
31 0.499 VALID
32 0.470 VALID
33 0.567 VALID
34 0.634 VALID
35 0.402 VALID
36 0.571 VALID
37 0.494 VALID
38 0.123 TIDAK VALID
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39 0.418 VALID
40 0.542 VALID
JUMLAH =20

Berdasarkan tabel di atas, karena ada butir soal yang tidak
valid, maka butir pernyataan yang tidak valid dibuang, tidak
digunakan dalam uji reliabilitas dan uji hipotesis.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh pengukuran tersebut
dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan
kembali pada objek yang sama. Pengukuran ini menggunakan
pengukuran reliabilitas dengan koefisiensi Cronbach’s Alpha
melalui program SPSS 16.0 for Window. Dalam hal ini terdapat
kaidah-kaidah pengambilan keputusan, yaitu jika angka reliabilitas
alpha > 0.6 maka item pernyataan variabel tersebut berstatus reliabel.
Sedangkan jika angka reliabilitas alpha < 0.6 maka item pertanyaan
variabel tersebut berstatus tidak reliabel.”** Apabila sama dengan
atau lebih besar daripada 0.70 berarti instrumen yang telah diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (=

reliabel).!

134Hartono, SPSS 16.0 : Analisis Data Statistik dan Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet.2, him.96.

135 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 209.
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Berikut hasil perhitungan reliabilitas angket pada tahap uiji
coba instrumen:
1) Reliabilitas angket kompetensi kepribadian guru
Hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran 10, diperoleh
rhiung = 0.704 dengan a = 5%. Jika angka reliabilitas alpha > 0.6
maka item pernyataan variabel tersebut berstatus reliabel.
Sedangkan jika angka reliabilitas alpha < 0.6 maka item
pernyataan variabel tersebut berstatus tidak reliabel. Jadi, 0.704 >
0.6 yang berarti variabel kompetensi kepribadian guru tersebut
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
10.
2) Reliabilitas Angket Akhlak Terpuji Siswa
Hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran 11, diperoleh
riung = 0.802 dengan a = 5%. Jika angka reliabilitas alpha > 0.6
maka item pernyataan variabel tersebut berstatus reliabel.
Sedangkan jika angka reliabilitas alpha < 0.6 maka item
pernyataan variabel tersebut berstatus tidak reliabel. Jadi, 0.802 >
0.6 yang berarti variabel akhlak terpuji siswa tersebut reliabel.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.
3. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang

diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak, sehingga
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analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat
dilaksanakan.'*® Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan
uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf signifikan 0,05.
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program
bantu SPSS 16.0 for Window..

Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:
Ho : Data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikan < 0.05
H1 : Data berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0.05

b. Uji Linearitas Data

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis ~ korelasi - atau regresi linear. Dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Window.. Pengujian
pada SPSS 16.0 for Window. dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) lebih
besar dari 0.05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0.05, maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan yang linear

antara variabel X dengan variabel Y.'’

136y ysri, Statistika Sosial (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 139.

1379PSS Indonesia, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS
diakses dari https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-
spss.html, pada tanggal 1 Agustus 2018, pukul 05.30 WIB.



https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-spss.html
https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-spss.html
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4. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang

diajukan. Analisisnya yaitu melalui pengolahan data yang akan mencari

pengaruh antara variabel X dengan variabel Y yang dicari dengan

menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan bantuan program

SPSS 16.0 for Window sebagai berikut.

a. Menghitung persamaan regresi linear sederhana'®

Dicari dengan rumus:

Y=a+bx

Keterangan:

Y : Subjek variabel dependen yang diprediksikan

o : Harga Y ketika harga X

b : Koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
variabel independen

X - Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu

b. Analisis Varian Garis Regresi Linear Sederhana

Merupakan analisis untuk menguji hipotesis dari kedua variabel.

¢. Mencari koefisien determinasi

Merupakan koefisien yang menyatakan berapa persen besarnya

pengaruh variabel X terhadap Y.

1383alafudin, Statistika Terapan Untuk ... him. 147.
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Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

KD =r?x 100%

dimana:

KD : Koefisien Determinasi

5. Analisis Lanjut
a. Uji Hipotesis dengan membandingkan Fhitung dengan Feapel
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu penulis
merumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nolnya.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa
kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Menentukan nilai “ F * dari tabel distribusi F pada taraf signifikan

a%. Untuk menentukan nilai F pada tabel, terlebih dahulu penulis

tentukan nilai df atau db, dengan rumus : df = N — 2

b. Membandingkan Fhiwng dengan Fapel

Jika Fnitung > Franer maka berarti Ho ditolak / Ha diterima, artinya

hipotesis diajukan diterima. Jika Fniung < Fraber maka berarti Ho

diterima / Ha ditolak, artinya hipotesis yang diajukan ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menyajikan data
kuantitatif mengenai pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Untuk mendapatkan data tentang pokok penelitian di atas, penulis
menggunakan angket pernyataan. Dalam angket yang dikembangkan dari
beberapa indikator yang terdiri dari 34 butir pernyataan dengan 4 alternatif
jawaban. Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam
menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian variabel
kompetensi kepribadian guru dan variabel akhlak terpuji siswa sebagai
berikut:

1. Mengadakan penjumlahan dari semua item pernyataan, baik pada
jawaban untuk variabel X (kompetensi kepribadian guru) dan variabel
Y (akhlak terpuji siswa) untuk alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai), S
(Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS (Tidak Sesuai).

2. Melakukan penilaian dari tiap-tiap jawaban untuk variabel X
(kompetensi kepribadian guru) atau jawaban untuk variabel Y (akhlak
terpuji siswa). Kemudian memberi skor 4 untuk alternatif jawaban SS
(Sangat Sesuai) , skor 3 untuk alternatif jawaban S (Sesuai), skor 2

untuk alternatif jawaban KS (Kurang Sesuai), dan skor 1 untuk

90
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alternatif jawaban TS (Tidak Sesuai), skor tersebut diberikan untuk
kompetensi kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa.

3. Menghitung skor tiap-tiap responden dengan cara menjumlahkan hasil
angket penelitian pada langkah 1 dan 2 diatas dengan menggunakan
proses tematik.

Berikut data angket hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”. Analisis ini berisi tentang data-data
dari angket yang telah diisi oleh siswa. Angket yang diisi oleh siswa terdiri
atas dua macam vyaitu angket yang berisi tentang variabel kompetensi
kepribadian guru dan variabel akhlak terpuji siswa, total jumlah dari kedua
variabel tersebut 34 pernyataan dengan 4 alternatif pilihan jawaban pada
tiap-tiap soal.

1. Data Hasil Angket Penelitian Variabel (X) Kompetensi Kepribadian
Guru

Penulis menyajikan data hasil angket penelitian kompetensi
kepribadian guru dari 29 siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan. Jumlah pernyataan yang penulis sebarkan pada angket
variabel kompetensi kepribadian guru berjumlah 17 pernyataan dengan
4 opsi pilihan jawaban. Tabel hasil angket variabel kompetensi

kepribadian guru MSI 04 Bandengan adalah sebagai berikut.
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Nilai Angket Penelitian Kompetensi Kepribadian Guru

Tabel 2.1
Kode Jumlah Jawaban Jumlah Nilai Skor
Responden | SS | S |KS| TS |SS | S | KS| TS
R-1 4 7 5 1 |16 |21 10| 1 48
R-2 4 7 5 1 16 | 21 | 10 1 48
R-3 3 [11 ] 1 2 [ 12 | 33| 2 2 49
R-4 7 |10 | - - | 28|30 | - - 58
R-5 4 8 1 4 |16 | 24 | 2 4 46
R-6 10 | 6 1 - |40 | 18 | 2 - 60
R-7 9 3 3 2 136 | 9 6 2 53
R-8 9 5 3 - 136 |15 | 6 - 57
R-9 5 5 4 3 12015 8 3 46
R-10 9 6 - 2 | 36 | 18 | - 2 56
R-11 12 | 2 3 - |48 | 6 6 - 60
R-12 9 5 2 1 |36 |15 | 4 1 56
R-13 4 7 5 1 |16 |21 |10 | 1 48
R-14 6 4 5 2 |24 |12 | 10| 2 48
R-15 4 3 /10| - 16| 9 | 20| - 45
R-16 4 5 5 3 116 | 15| 10 | 3 44
R-17 4 7 3 3 |16 21| 6 3 46
R-18 6 7 3 1 |24 |21 | 6 1 52
R-19 - 7 6 4 - 121 |12 | 4 37
R-20 7 4 2 4 | 28|12 | 4 4 48
R-21 5 6 5 1 120 |18 | 10 | 1 49
R-22 5 6 3 3 |20 | 18 | 6 3 47
R-23 2 6 4 5 8 |18 | 8 5 39
R-24 10 | 5 1 1 |40 |15 | 2 1 58
R-25 5 5 5 2 [ 20| 15|10 | 2 47
R-26 1 6 6 4 4 |18 | 12 | 4 38
R-27 ) 5 3 4 12015 | 6 4 45
R-28 3 9 2 3 |12 | 27| 4 3 46
R-29 6 6 5 - |24 118 | 10 | - 52
Jumlah 1426
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dihitung nilai rata-rata (mean)
dari angket kompetensi kepribadian guru, dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

o jumlah nilai
Nilai rata — rata (mean) = ——
responden

1426
29

= 49.17
Selanjutnya, dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa
perolehan nilai tertinggi dari angket kompetensi kepribadian guru adalah
60 dan nilai terendah adalah 37. Sedangkan untuk membuat tabel kualitas
variabel kompetensi kepribadian guru, maka penulis mencari standar
deviasi (SD) dengan bantuan program SPSS sebagai berikut:
Hasil Standar Deviasi Variabel Kompetensi Kepribadian Guru

Tabel 2.2

Mean Variance Std. Deviation N of Items

49.17 38.219 6.182 17

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai standar deviasi sebesar
6.182. Selanjutnya, menentukan kualitas variabel kompetensi kepribadian

guru menggunakan standar skala lima dari Gronlund'!®:

6Ana Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him 175
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M+1.5SD = 49.17 + 1.5x6.182 =56.85
M+ 0.5SD = 49.17 + 0.5x6.182 =52.26
M-0.5SD = 49.17 — 0.5x6.182 =46.08
M-1.5SD = 49.17 — 1.5x6.182 =41.49
Kualitas variabel kompetensi kepribadian guru
Tabel 2.3

Skor Mentah Kriteria Frekuensi Persentase
56.85 - 68.00 Sangat Baik 5 17.24 %
52.26 — 56.84 Baik 3 10.34 %
46.08 — 52.25 Cukup 11 37.93 %
41.49 — 46.07 Kurang 7 24.14 %

<4148 Sangat Kurang 3 10.34 %

N =29 100 %

Data Hasil Angket Penelitian Variabel (YY) Akhlak Terpuji Siswa

Penulis menyajikan hasil angket penelitian variabel akhlak

terpuji siswa dari 29 siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota

Pekalongan. Jumlah pernyataan yang penulis sebarkan pada angket

variabel akhlak terpuji siswa tersebut berjumlah 17 pernyataan dengan

4 opsi pilihan jawaban. Tabel hasil angket variabel akhlak terpuji siswa

kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.4
Kode Jumlah Jawaban Jumlah Nilai Skor
Responden | SS | S |KS| TS| SS | S |KS | TS
R-1 9 6 | 2 - 136 | 18 | 4 - 58
R-2 11 | 6 - - | 44 | 18 | - - 62
R-3 1 12| 4 - 4 | 36| 8 - 48
R-4 6 8 | 3 - |24 | 24| 6 - 54
R-5 3 8 | 3 3 |12 |24 | 6 3 45
R-6 6 | 10 | 1 - | 24|30 | 2 - 56
R-7 7 8 1 1 28|24 | 2 1 55
R-8 12 | 1 | 4 - | 48| 3 8 - 59
R-9 5 4 | 6 2 |20 | 12 | 12 | 2 46
R-10 10 | 7 - - |40 | 21 | - - 61
R-11 7 110 | - - 1 28|30 | - - 58
R-12 1 i 9 - 4 | 21|18 | - 43
R-13 1 7 9 - 4 | 21 | 18 - 43
R-14 8 4 | 4 1 132|128 1 53
R-15 1 3194 | 4|9 18| 4 35
R-16 4 | 8 | 5 -1 16 | 24 | 10 | - 50
R-17 6 5 | 3 3 124 |15 | 6 3 48
R-18 7 3 | 5 2 |28 9 |10 2 49
R-19 1 6 | 9 1 4 118 (18 | 1 41
R-20 10 | 7 - - 140 | 21 | - - 61
R-21 y’ 5 |5 - | 28|15 |10 | - 53
R-22 2 | 10| 5 - 8 | 30 |10 | - 48
R-23 3 6 | 5 3 |12 |18 |10 | 3 43
R-24 8 8 1 - 13224 2 - 58
R-25 4 7 3 3 11621 | 6 3 46
R-26 1 8 5 3 4 |24 |10 | 3 41
R-27 5 3 | 6 3 120 9 |12 | 3 44
R-28 6 7 | 4 - |24 |21 | 8 - 53
R-29 4 | 8 | 5 - |16 | 24|10 | - 50
Jumlah 1461
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dihitung nilai rata-rata (mean)
dari angket akhlak terpuji siswa, dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

jumlah nilai

Nilai rata — rata (mean) =
responden

1461
29

=50.38
Selanjutnya, dari data di atas dapat diketahui bahwa perolehan nilai
tertinggi dari angket akhlak terpuji siswa adalah 62 dan nilai terendah
adalah 35. Sedangkan untuk membuat tabel kualitas variabel kompetensi

kepribadian guru, maka penulis mencari standar deviasi (SD) dengan

Q bantuan program SPSS sebagai berikut:
% Hasil Standar Deviasi Variabel Akhlak Terpuji
Tabel 2.5
Mean Variance Std. Deviation N of Items
50.38 49.958 7.068 17

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai standar deviasi sebesar
7.068. Selanjutnya, menentukan kualitas variabel akhlak terpuji siswa

menggunakan standar skala lima dari Gronlund'!”:

17 bid.
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1. M+15SD =50.38 + 1.5x7.068 =60.98
2. M+05SD =50.38 + 0.5x7.068 =53.91
3. M-05SD =50.38-0.5x 7.068 =46.85
4. M-15SD =50.38-1.5x7.068 =39.78

Kualitas variabel akhlak terpuji siswa

Tabel 2.6

Skor Mentah Kriteria Frekuensi Persentase
60.98 — 68.00 Sangat Baik 3 10.34 %
53.91 - 60.97 Baik 7 24.14 %
46.85 - 53.90 Cukup 9 31.03 %
39.78 — 46.84 Kurang <) 31.03 %

<39.77 Sangat Kurang 1 3.45%

N =29 100 %

B. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan tiga tahap pada analisis data yang
digunakan yaitu: uji prasyarat analisis data, analisis uji hipotesis dan

analisis lanjutan. Dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis Data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data hasil penelitian
dengan menguji normalitas dan linearitasnya. Data kompetensi
kepribadian guru dan akhlak terpuji siswa dihitung normalitas data

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf
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signifikan 0.05. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
program bantu SPSS 16.0 for Window.
a. Uji Normalitas Data
1) Kompetensi Kepribadian Guru
Berdasarkan perhitungan uji normalitas data kompetensi
kepribadian guru pada lampiran 12, diperoleh data normalitas
sebesar 0.40 dengan nilai signifikan 0.05. Berarti analisis data >
nilai signifikan, artinya data kompetensi kepribadian guru
berdistribusi normal.
2) Akhlak Terpuji Siswa
Berdasarkan perhitungan uji normalitas data akhlak terpuji
siswa pada lampiran 13, diperoleh data normalitas sebesar 0.93
O% dengan nilai signifikan 0.05. Berarti analisis data > nilai
6 signifikan, artinya data akhlak terpuji siswa berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas Data
Berdasarkan perhitungan uji linearitas pada lampiran 14,
diperoleh nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.66 dengan nilai
signifikan 0.05. Berarti 0.66 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara kompetensi kepribadian
guru dengan akhlak terpuji siswa.
2. Analisis Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara. Pada

penelitian dengan judul pengaruh kompetensi kepribadian guru
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terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan, peneliti mengajukan hipotesis ada pengaruh yang
signifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji
siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.
a. Bentuk Persamaan Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan perhitungan program SPSS, diperoleh tabel

coefficients sebagai berikut.
Hasil Analisis Persamaan Regresi Linear Sederhana

Tabel 2.7

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.050 8.633 1.859 .074
X1 .698 174 611 4.007 .000

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan tabel di atas, kemudian dilakukan perhitungan
analisis regresi linear sederhana dengan rumus Y =a + b x.
Y =16.050 + 0.698 x

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan nilai
konstanta sebesar 16.050 menunjukkan bahwa jika tidak ada
kompetensi kepribadian guru maka akhlak terpuji siswa adalah
16.050. Sedangkan koefisien regresi sebesar 0.698 menunjukkan

bahwa apabila kompetensi kepribadian guru bertambah atau
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mengalami peningkatan, maka setiap penambahan atau peningkatan
tersebut akan mempengaruhi akhlak terpuji siswa sebesar 0. 698.
Karena koefisien regresi x bertanda positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI adalah positif.
. Analisis Varian Garis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan perhitungan program SPSS, diperoleh tabel
Anova sebagai berikut.

Hasil Analisis Varian Garis Regresi Linear Sederhana

Tabel 2.8
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1Regression 521.581 1 521.581 16.053 .0003
Residual 877.247 27 32.491
Total 1398.828 28

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y1

Jika nilai signifikansi < 0.05, maka variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0.05, maka
variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel
di atas, diperoleh nilai F sebesar 16.053 dan nilai signifikansi sebesar
0.000. Jika nilai signifikansi dibandingkan dengan nilai probabilitas

0.05, maka 0.00 < 0.05, artinya variabel kompetensi kepribadian
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guru berpengaruh secara signifikan terhadap variabel akhlak terpuji
siswa kelas VI.
a. Mencari Koefisien Determinasi
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 2.9

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .6112 .373 .350 5.700}

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai korelasi/hubungan

(R) sebesar 0.611 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.373, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI adalah
sebesar 37.3%.
. Analisis Lanjut

Analisis  lanjut merupakan analisis lanjutan dari analisis
pendahuluan dan analisis uji hipotesis yang merupakan interpretasi pada
kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI
MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan.

Pada analisis ini, fhiwng (dari hasil analisis) dibandingkan dengan
faber (nilai pada tabel) untuk taraf signifikan 5% dengan N=29. Untuk
menentukan nilai fupel, terlebin dahulu penulis tentukan nilai df/db,

dengan rumus: df = N — 2. Sehingga dapat diketahui hasil akhir dari
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penelitian yaitu fhiwng = 16.053 dengan fiwel = 4.21 . Dengan demikian
hasil analisis lebih besar dari nilai pada tabel (artinya 16.053 > 4.21)
artinya model regresi signifikan. Ha diterima dan H, ditolak, jadi
kompetensi kepribadian guru mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan.
C. Pembahasan
1. Kompetensi Kepribadian Guru
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari

bahasa Inggris “competence ” yang berarti kecakapan dan kemampuan.
Menurut E. Mulyasa dalam bukunya “Kurikulum Berbasis
Kompetensi”, kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan, yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.''®

Kata kepribadian diambil dari terjemahan kata yang berasal dari
bahasa Inggris, yaitu kata “personality”, yang mempunyai pengertian
sebagai sifat dan tingkah laku khas seseorang yang membedakannya
dengan orang lain.'"’

Kompetensi kepribadian guru yang digambarkan pada PP No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat

3 butir b adalah memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, memiliki

118 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi ... hlm. 37-38.
119 Ngalim Naim, Menjadi Guru Inspiratif ... him. 36.
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kepribadian yang dewasa, memiliki kepribadian yang arif, memiliki
kepribadian yang berwibawa, memiliki akhlak mulia dan menjadi
teladan.'?°

Berdasarkan penyebaran angket pada sampel penelitian yang
berjumlah 29 peserta didik, penulis menguji kevaliditasan angket yang
berjumlah 20 soal pernyataan pada variabel kompetensi kepribadian
guru, setelah diujikan kepada 29 responden terdapat 3 pernyataan
angket pada variabel kompetensi kepribadian guru < 0.3 sehingga
angket tersebut tidak valid dan didapat 17 soal pernyataan angket yang
dianggap valid. Setelah menghitung valid atau tidaknya instrumen
tersebut, selanjutnya dicari reliabilitas instrumen, untuk reliabilitas
instrumen angket pada variabel kompetensi kepribadian guru didapat
nilai rhiwng Sebesar 0.704. Sehingga, 0.704 > 0.6 , artinya angket
kompetensi kepribadian guru tersebut reliabel. Dari hasil perhitungan
uji normalitas data dengan Kolmogorov Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi kompetensi kepribadian guru sebesar 0.40 > 0.05. Berarti
analisis data > nilai signifikan, sehingga data kompetensi kepribadian
guru berdistribusi normal.

Kemudian penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis
data angket pada variabel kompetensi kepribadian guru menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian guru pada kategori sangat baik ini

sebanyak 5 orang (17.24%). Sedangkan kompetensi kepribadian guru

120 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan ... him. 166.
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pada kategori baik sebanyak 3 orang (10.34%), kepribadian guru
kategori cukup sebanyak 11 orang (37.93%), kepribadian guru kategori
kurang sebanyak 7 orang (24.14%) dan kepribadian guru kategori
sangat kurang sebanyak 3 orang (10.34 %).

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai rata-rata
kompetensi kepribadian guru kelas VI MSI 04 Bandengan sebesar
49.17 berada pada rentang interval nilai 46.08 — 52.25 yang tergolong
dalam kategori cukup. Kehadiran guru yang memiliki kompetensi
kepribadian yang cukup baik tentu akan sangat menunjang terhadap
sikap atau akhlak anak.

Akhlak Terpuji Siswa.

Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi
pekerti, watak, tabiat. Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari
ungkapan bahasa Arab, yaitu akhlak mahmudah. Kata Mahmudah
merupakan bentuk maf’ul dari kata ainida yang berarti “dipuji”. Akhlak
terpuji disebut pula dengan akhlak karimah (akhlak mulia), atau
makarim al-akhlak (akhlak mulia), al akhlak munjiyat (akhlak yang
menyelamatkan pelakunya).'?! Dapat dipahami bahwa akhlak terpuji
adalah segala macam bentuk perbuatan, ucapan, dan perasaan seseorang
yang sesuai dengan tuntunan ajaran islam dan dicontohkan oleh

Rasulullah SAW. yang bisa menambah iman dan mendatangkan pahala.

121 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam ... hlm. 87
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Menurut Rosihon Anwar, dalam bukunya yang berjudul Akhlak
Tasawuf, disebutkan bahwa yang termasuk akhlak terpuji adalah akhlak
kepada Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap
keluarga, akhlak terhadap masyarakat, dan akhlak terhadap
lingkungan.'??

Berdasarkan penyebaran angket pada sampel penelitian yang
berjumlah 29 peserta didik, penulis menguji kevaliditasan angket yang
berjumlah 20 soal pernyataan pada variabel akhlak terpuji siswa, setelah
diujikan kepada 29 responden terdapat 3 pernyataan angket pada
variabel akhlak terpuji siswa < 0.3 sehingga angket tersebut tidak valid
dan didapat 17 soal pernyataan angket yang dianggap valid. Setelah
menghitung valid atau tidaknya instrumen tersebut, selanjutnya dicari
reliabilitas instrumen, untuk reliabilitas instrumen angket pada variabel
akhlak terpuji siswa didapat nilai rnitung S€besar 0.802. Sehingga, 0.802 >
0.6 yang berarti angket akhlak terpuji siswa tersebut reliabel. Dari hasil
perhitungan uji normalitas data dengan Kolmogorov Smirnov, diperoleh
nilai signifikansi akhlak terpuji siswa sebesar 0.93 > 0,05. Berarti
analisis data > nilai signifikan, sehingga data akhlak terpuji
berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan uji linearitas diperoleh
nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.66 dengan nilai signifikan

0.05. Berarti 0.66 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

122 1bid., him. 114.
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hubungan yang linear antara kompetensi kepribadian guru dengan
akhlak terpuji siswa.

Kemudian penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis
data pada variabel akhlak terpuji siswa, menunjukkan bahwa akhlak
terpuji siswa kategori sangat baik ini sebanyak 3 orang (10.34%).
Sedangkan akhlak terpuji siswa pada kategori baik sebanyak 7 orang
(24.14%), akhlak terpuji siswa kategori cukup sebanyak 9 orang
(31.03%), akhlak terpuji siswa kategori kurang sebanyak 9 orang
(31.03%), dan akhlak terpuji siswa kategori sangat kurang sebanyak 1
orang (3.45%).

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai rata-rata akhlak
terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan sebesar 50.38 berada pada
rentang interval nilai 46.85 — 53.90 yang tergolong dalam kategori
cukup.

Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak
Terpuji Siswa

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa Ha. diterima dan Ho ditolak. Artinya, kompetensi kepribadian
guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap akhlak terpuji
siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan. Adapun untuk
persamaan regresinya adalah Y = 16.050 + 0.698 x.

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan nilai konstanta

sebesar 16.050 menunjukkan bahwa jika tidak ada kompetensi
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kepribadian guru maka akhlak terpuji siswa adalah 16.050. Sedangkan
koefisien regresi  sebesar 0.698  menunjukkan bahwa apabila
kompetensi kepribadian guru bertambah atau mengalami peningkatan,
maka setiap penambahan atau peningkatan tersebut akan mempengaruhi
akhlak terpuji siswa sebesar 0.698. Jadi, semakin baik kompetensi
kepribadian guru maka semakin baik pula akhlak terpuji siswa, begitu
juga sebaliknya.

Selanjutnya dalam uji analisis varian (anova) regresi linear
sederhana diperoleh harga Fnitung = 16.053 sedangkan harga Faber untuk
a = 5% dan nilai df/db 27 adalah 4.21. Fniung (dari hasil analisis)
dibandingkan dengan Frunel (nilai pada tabel) untuk taraf signifikan 5%
dengan N=29. Dengan demikian hasil analisis lebih besar dari nilai
pada tabel (16.053 > 4.21) artinya variabel kompetensi kepribadian
guru berpengaruh secara signifikan terhadap variabel akhlak terpuji
siswa kelas VI.

Setelah diketahui adanya pengaruh antara kedua variabel, maka
dilanjutkan dengan mencari nilai koefisien determinasi, untuk
mengetahui seberapa besar kompetensi kepribadian guru memberikan
kontribusi terhadap akhlak terpuji siswa. Dengan demikian besarnya
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak terpuji siswa
adalah 37.3%, sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif terhadap

akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan. Dimana setiap
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harinya anak selalu berhadapan dengan gurunya. Baik secara langsung
maupun tidak langsung perbuatan, akhlak, kepribadian dan kebiasaan-
kebiasaan guru akan terekam dengan jelas dan ditiru oleh anak
didiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Al-
Ghazali dalam Kkitab 7lhya’ Ulumuddin yang melukiskan betapa
pentingnya kepribadian bagi seorang pendidik, “Seorang guru
mengamalkan ilmunya, lalu perkataannya jangan membohongi
perbuatannya. Karena sesungguhnya ilmu itu dapat dilihat dengan mata
hati, sedangkan perbuatan dapat dilihat dengan mata kepala. Padahal
yang mempunyai mata kepala adalah lebih banyak”. Dari statemen Al-
Ghazali tersebut dapat disimpulkan bahwa perbuatan, perilaku akhlak
dan kepribadian seseorang pendidik adalah bagian yang penting bagi
seorang guru, ia akan dijadikan tauladan dan contoh bagi murid-
muridnya, baik secara sengaja maupun tidak disengaja, baik secara
langsung maupun tidak langsung.'*

Tanpa disadari atau tidak, disamping perangkat dan segala hal
yang berhubungan dengan pengajaran dan yang bermuara pada
keberhasilan tujuan pendidikan ternyata kepribadian guru merupakan
hal yang sangat menentukan dalam keberhasilan pembelajaran.
Kompetensi seorang guru memiliki pengaruh terhadap kebiasaan-

kebiasaan belajar siswa termasuk juga akhlak siswa. Oemar Hamalik,

123 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar Siswa
(Studi Korelasi pada Mata Pelajaran PAI)” (Kudus: Jurnal Penelitian VVol. 11 No. 2, Agustus
2017), him. 241.
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dalam bukunya Psikologi Belajar-mengajar menyatakan: “Kepribadian
guru mempunyai pengaruh langsung dan komulatif terhadap hidup dan
kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa, yang dimaksud kepribadian
disini meliputi pengetahuan, keterampilan, ideal dan sikap, dan juga
prinsip yang dimilikinya tentang orang lain. Sejumlah percobaan dan
hasil observasi menguatkan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh
siswa dari gurunya. Para siswa menyerap keyakinannya, meniru tingkah
lakunya, dan mengutip pernyataan- pernyataannya. Pengalaman
menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, displin, tingkah
laku sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus bersumber
dari kepribadian guru”.!**

Akhlak siswa dapat dibentuk dan dibina melalui pendidikan
yang diberikan oleh guru. Ibn Miskawaih menyatakan bahwa seorang
pendidik, baik orangtua maupun guru, harus menyadari bahwa akhlak
anak-anak muncul sejak awal pertumbuhannya.!'?® Kehadiran guru yang
memiliki kompetensi kepribadian yang cukup baik tentu akan sangat

menunjang terhadap sikap atau akhlak anak.

124 1pid.

125 Rosnita, “Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih” ...
him. 407.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Akhlak Terpuji Siswa

Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan”, dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

1. Kompetensi Kepribadian Guru Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan tergolong dalam kategori cukup. Data yang mendukung
adalah nilai rata-rata (mean) dari variabel kompetensi kepribadian guru
(X) diperoleh sebesar 49.17 dari nilai maksimal 60 dan nilai minimal
37. Berada pada rentang interval nilai 46.08 — 52.25 yang tergolong
dalam kategori cukup.

2. Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
tergolong dalam kategori cukup. Data yang mendukung adalah nilai
rata-rata (mean) dari variabel akhlak terpuji siswa (Y) sebesar 50.38
dari nilai maksimal 62 dan nilai minimal 35. Berada pada rentang
interval nilai 46.85 — 53.90 yang tergolong dalam kategori cukup.

3. Hasil analisis uji hipotesis dari Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru
Terhadap Akhlak Terpuji Siswa Kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
Pekalongan adalah Ha. diterima dan H, ditolak. Artinya, kompetensi
kepribadian guru mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota
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Pekalongan. Besarnya pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
akhlak terpuji siswa kelas VI MSI 04 Bandengan Kota Pekalongan
adalah sebesar 37.3%, sedangkan 62.7% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Selanjutnya diperoleh bentuk persamaan regresi linear
sederhana yaitu Y = 16.050 + 0.698 x. Hasil perhitungan regresi
menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini dibuktikan dari analisis
regresi linear sederhana. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga frapel
= 4.21 dan hasil fhitung = 16.053. Jika dibandingkan maka harga fhitung™>

fabel. Dengan demikian model regresi signifikan.

B. Saran

Dari kajian teori dan hasil penelitian lapangan yang telah peneliti

kemukakan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Hendaknya para guru senantiasa mempertahankan dan meningkatkan
empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap guru, terutama
kompetensi kepribadian, karena seorang guru harus memiliki
integritas kepribadian yang baik dan komitmen yang tinggi, sehingga
apa yang akan diajarkan kepada peserta didik sudah tercermin pada
sosok guru tersebut.

Hendaknya para guru senantiasa mengadakan arahan dan pengawasan
terhadap siswa, baik secara lisan maupun perbuatan mengenai sikap
dan akhlak siswa. Harapannya agar siswa dapat mencontoh dan

melaksanakan apa yang telah diajarkan dan dicontohkan oleh guru.
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Kepala sekolah sebagai manager sekolah hendaknya secara intensif
memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru untuk lebih
meningkatkan kualitas materi pengajaran yang baik, khususnya dalam

pengembangan akhlak siswa.
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